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tangguh/tang-guh/ a 1 sukar dikalahkan;

kuat; andal; 2 kuat sekali (tentang pendirian dan
sebagainya); tabah dan tahan (menderita dan
sebagainya); kukuh

Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1999
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Assalammu’alaikum Warrahmatullohi Wabarakatuh,

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu
Wata’ala, karena atas karunia-nya sehingga buku Resilience
Assessment Toolkit Program Membangunan Koalisi Kemitraan
Kota Tangguh ini dapat selesai disusun.

Pusat Kesiapsiagaan Bencana Global/Global Disaster
Prepration Center, IFRC dan Palang Merah Amerika,
bersama dengan Palang Merah Indonesia, memulai
Proyek Percontohan tentang Ketahanan Perkotaan dan
Komunitas di Indonesia. Proyek percontohan ini
dilaksanakan dalam dua tahap, dengan tahap pertama
dilakukan di dua kota pesisir di Indonesia. Ternate
(Provinsi Maluku Utara) dan Semarang (Propinsi Jawa
Tengah) dan dimulai pada bulan November 2016, dan
akan berlanjut hingga April 2018. Fokus proyek ini adalah
untuk mengatasi dan mengurangi risiko terkait iklim,
seperti mengubah pola curah hujan, meningkatnya
banjir pesisir , gelombang badai dan kenaikan
permukaan air laut.

Inisiatif ini menggunakan pendekatan atau model
berbasis koalisi untuk memperkuat keterlibatan warga
negara dalam mengatasi ketahanan masyarakat dan
untuk menciptakan atau memperkuat platform berbasis
konsorsium untuk mengorganisir kemitraan lokal,
melibatkan pemerintah daerah, komunitas bisnis,
universitas, organisasi berbasis masyarakat media dan
masyarakat sipil pada umumnya.

Strategi pelaksanaan Proyek Kota Pesisir
menghubungkan koalisi lokal melalui serangkaian
kegiatan penskalaan yang: i) mendorong keterlibatan
oleh jaringan pemangku kepentingan lainnya, termasuk
sektor swasta, asosiasi profesi, organisasi masyarakat
sipil, dan institusi akademis; ii) mempromosikan cross-

learning dan peer sharing antara koalisi lokal; iii)
menyediakan akses terhadap pendanaan katalis melalui
hibah masyarakat untuk memulai tindakan ketahanan
masyarakat, dan iv) berhubungan dengan pemerintah
nasional dan provinsi melalui kesempatanpelatihan dan
advokasi.

Tujuan akhir dari proyek ini adalah untuk meningkatkan
kesiagaan dan ketahanan bencana di kota-kota pesisir di
Indonesia - terutama dalam menanggapi risiko yang
terkait dengan perubahan iklim - melalui peningkatan
keterlibatan masyarakat terhadap ketahanan.

Atas nama Pengurus Pusat PMI, kami
menyampaikan banyak terima kasih dan
penghargaan yang tinggi pula kepada
Gubernur, Walikota Semarang dan Ternate, anggota
koalisi di Kota Semarang dan Ternate, Kepala Lurah di
wilayah pilot program atas
bimbingan dan arahan teknisnya kepada
pelaksana program serta tim SIBAT,
sehingga program ini dapat mencapai tujuan
yang diharapkan sesuai dengan kerangka kerja
serta tepat sasaran. Kepada para penulis
yang telah tekun dan bekerja keras dalam
mendokumentasikan City Wide
Assessment Toolkit ini, kami menyampaikan
banyak terima kasih dan apresiasi yang tinggi.
Semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan
referensi pembelajaran bagi semua pihak
untuk membangun ketangguhan keluarga,
masyarakat kota, bangsa dan negara.

Wassalamualaikum Warohmatullahi
Wabarokatuh.

Letjen TNI (Purn) Sumarsono, S.H.

Ketua Bidang Penanggulangan Bencana PMI Pusat
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PENDAHULUAN

Masyarakat di seluruh dunia memiliki kesempatan yang lebih besar dalam pertumbuhan dan
hubungan daripada sebelumnya; tetapi, jumlah mereka yang tertimpa bahaya, guncangan, dan
tekanan meningkat pesat, terutama di kota-kota pesisir, yang juga meningkatkan risiko dan
kerentanan. Di saat yang sama, orang-orang yang hidup di kota inilah yang merupakan agen
perubahan dan memiliki kapasitas, keterampilan, dan sumber daya yang signifikan untuk membuat
upaya ketangguhan pada lingkungan mereka sendiri dan dalam kota dan kawasan mereka.

Berbagai organisasi masyarakat melakukan kegiatan pembangunan dan kemanusiaan yang
signifikan pada lingkungan-lingkungan yang rentan, dan hal ini membantu membangun modal sosial
dan kapasitas lokal. Namun mereka tidak dapat menjawab secara lengkap kebutuhan yang
berhubungan dengan ketangguhan dan juga sering tidak dapat menyampaikan kekhawatiran-
kekhawatiran yang tidak terjawab — banyak termasuk di dalamnya yang berhubungan dengan risiko
bencana — untuk berhubungan dengan pemerintah kota maupun nasional, atau dengan rekanan
potensial lainnya.

Untuk memperkuat ketangguhan mereka untuk menghadapi perubahan iklim, kota-kota memerlukan
tingkat interaksi masyarakat yang lebih tinggi yang dapat menarik kekuatan dan pertumbuhan
keanekaragaman komunitas perkotaan dan yang dapat secara efektif melengkapi struktur formal
pemerintahan dengan melibatkan kumpulan pemangku kepentingan yang lebih luas untuk fokus
terhadap ketangguhan pada tingkatan masyarakat dan rumah tangga. Digabungkan dengan
pendekatan yang berbasis komunitas dan lingkungan yang telah lama diinvestasikan oleh organisasi
swadaya masyarakat, bentuk interaksi masyarakat di lokasi perkotaan ini mendorong dari bawah ke
atas untuk mempercepat pengambilan keputusan yang rawan risiko dan mempengaruhi
pembangunan, pemerintahan, dan investasi untuk hasil ketangguhan masyarakat yang efektif.
Untuk bertindak secara efektif pada skala-skala lebih besar ini, organisasi harus menggunakan
metode dan alat bantu mereka saat ini dan mengaturnya dengan dua cara baru:
Untuk menggunakan sistem pola pikir untuk menganalisa kerentanan dan mengenali peluang —
peluang ketangguhan tidak hanya di dalam masyarakat namun juga di skala kota, dan
Untuk membangun koalisi organisasi yang bekerja sama untuk penurunan kerentanan yang sama
dan tujuan pembangunan ketangguhan yang sama.
Cara yang kedua, membangun hubungan dan koalisi, akan dijelaskan dalam panduan pendamping.
Dalam panduan ini, fokusnya ada pada penilaian ketangguhan dan pembangunan ketangguhan, dari
dasar sistem pola pikir.

Mengapa Menggunakan Panduan Ini
Jika Anda sedang membaca dokumen ini, Anda mungkin memiliki ketertarikan dalam melakukan
penilaian ketangguhan. Dua alasan yang umum adalah:
Membangun ketangguhan merupakan sebuah langkah untuk mengurangi kerentanan dan
meningkatkan kesejahteraan, dan mengurangi kebutuhan untuk respons dan pemulihan pasca-
bencana;
Ketangguhan menjadi sumber yang penting dalam dukungan pendanaan dan dukungan, dan
Anda tentu ingin dapat menanggapi kesempatan tersebut.

Panduan ini disusun dengan kerjasama dan dirintis dengan organisasi bantuan pembangunan dan
kemanusiaan masyarakat. Alat bantu ini menggunakan teori ketangguhan terkini dan mempraktikkan
serta menjawab isu kerumitan, skala, urbanisasi, dan pembangunan.

3




Panduaninijuga:

Mudah digunakan,

Berbasis kemasyarakatan,

Menyeluruh, dan

Didesain untuk organisasi-organisasi untuk diterapkan tanpa bantuan fasilitator eksternal.
Panduan ini sangat tepat digunakan untuk organisasi yang berminat untuk berkegiatan dalam
ketangguhan skala kota, dan organisasi yang bekerja dalam masyarakat yang mendapatkan
tantangan yang perlu dihadapi di luar level masyarakat.

Apa Yang Ada dalam Panduan Ini
Panduan ini menyajikan pendekatan untuk menilai ketangguhan masyarakat lingkup kota yang akan
membantu Anda untuk:
Mengenali prioritas dan kebutuhan ketangguhan masyarakat yang memerlukan intervensi dan
perhatian tingkat kota;
Menentukan apakah dan bagaimana prioritas ketangguhan masyarakat dan tingkat kota dapat
selaras;
Mengenali titik awal untuk membangun ketangguhan dalam lingkup masyarakat yang dapat
berkontribusi dalam ketangguhan tingkat kota secara keseluruhan.

Sebelum Anda memulai, tinjaulah panduan ini secara keseluruhan. Proses akan berjalan lebih lancar
jika Anda memahami tiap langkah dan memiliki pemahamanan bagaimana semuanya
berkesinambungan untuk memberikan gambaran luas terhadap kegiatan ketangguhan Anda.

Proses penilaian ketangguhan lengkap biasanya akan memakan waktu antara dua sampai empat
bulan. Pada akhirnya, Anda mungkin tidak akan menyelesaikan semua atau mengetahui
keseluruhan materi, tetapi Anda akan memiliki cukup pengetahuan untuk memahami area mana saja
dari kegiatan Anda yang telah membangun ketangguhan, dan untuk memilih titik awal yang bagus
untuk kegiatan baru yang dapat meningkatkan pembentukan ketangguhan di kota Anda.

Cara Menggunakan Panduan Ini

Fasilitator tidak diperlukan untuk menerapkan panduan ini — alat bantu ini dibuat untuk dipakai dan
dipahami oleh siapa saja, dan dengan asumsi tidak ada pengetahuan dasar tentang ketangguhan
atau perubahan iklim sebelumnya. Namun bimbingan mungkin dapat membuat proses berjalan lebih
mulus. Fasilitator tidak perlu merupakan fasilitator profesional yang dipekerjakan dari luar; dia dapat
saja seseorang dari organisasi atau salah satu koalisi organisasi Anda yang familier dengan konsep
yang disajikan dalam panduan ini. Anda juga dapat menunjuk anggota koalisi yang berbeda untuk
memfasilitasi beberapa bagian berbeda dalam panduan ini.

Dokumen ini memuat latar belakang dan rangkaian alat bantu untuk menerapkan penilaian
ketangguhan. Dokumen ini juga memuat masukan tambahan tentang cara membimbing orang lain
melalui langkah-langkah yang ada dalam kegiatan ini. Halaman “Saran untuk Pelatih” ini dibuat
mudah untuk dikenali agar halaman-halaman tersebut dapat dilewati dengan mudah untuk mereka
yang hanya menginginkan informasi mendasar.

Apabila Anda tidak memiliki pengalaman sebelumnya mengenai kegiatan penilaian ketangguhan,
kami menyarankan Anda untuk menerapkan alat bantu dalam panduan ini sesuai urutan
penyajiannya. Setiap alat bantu didesain untuk menambahkan informasi yang dibuat oleh alat bantu
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sebelumnya, dan berbagai alat bantu tersebut diurutkan untuk secara baik
mendukung pengertian dan penggunaannya. Setiap alat bantu memuat
'alokasi waktu' untuk menjalankannya; meskipun hanya sebagai masukan.
Alat bantu dapat memerlukan waktu lebih lama untuk diterapkan jika Anda
memiliki kelompok yang lebih besar atau jika topik tersebut benar-benar
baru; tetapi penerapan alat bantu juga dapat memakan waktu lebih sedikit
dalam kelompok yang lebih kecil atau jika Anda meneruskan dari kegiatan
sebelumnya. Anda juga mungkin mendapati bahwa penerapan sebelumnya
membuat anda dapat mengenali area yang mengharuskan Anda mencari
informasi tambahan atau untuk melibatkan pemangku kepentingan
tambahan, atau bahwa hal tersebut menyorot area yang ingin. Anda ulang
lagi terkait penggunaan alat bantu dengan lebih rinci atau dengan kelompok
pemangku kepentingan yang lebih besar.

Jika Anda memiliki pengalaman dalam kegiatan penilaian ketangguhan,
gunakan pengalaman tersebut! Misalnya, jika kota Anda telah melakukan
pemetaan risiko terperinci’, bawa peta risiko itu dalam sesi Pemetaan
Guncangan dan Tekanan dan gunakanlah sebagai titik awal. Kumpulan alat
bantu ini harus dibangun pada semua kegiatan, jaringan, hubungan, dan
pengertian sebelumnya. Tujuan dari panduan ini tidak hanya untuk
membantu Anda melewati langkah-langkahnya; tujuannya adalah untuk
membantu Anda mengatur kegiatan sebelumnya, mengisi berbagai
kekosongan, dan menciptakan gambaran umum untuk bergerak maju.

Panduan ini didesain untuk digunakan oleh koalisi; hal ini dikarenakan
membangun ketangguhan memerlukan anda untuk mengatur berbagai
sektor dan skala serta mempengaruhi kegiatan berbagai organisasi dan
agen.

Melibatkan berbagai jenis kelompok ini dari awal akan membuat kegiatan
anda lebih efisien dan efektif. Koalisi ini tidak perlu benar-benar terbentuk
sempurna untuk menerapkan panduan ini. Sembari Anda menerapkan
panduan ini, berbagai area yang terdapat kekosongan dalam informasi dan
pengetahuan akan membantu Anda dalam mengenali siapa lagi yang perlu
ada dalam koalisi dan pemangku kepentingan dan para ahli mana yang perlu
menjadi bagian dalam proses pembangunan ketangguhan tersebut. Apabila
Anda menambahkan anggota tambahan dalam koalisi di tengah jalannya
kegiatan Anda, perlu diingat bahwa proses penilaian ketangguhan tidak perlu
diulang kembali; Anda dapat dengan mudah meninjau bersama mereka
tentang apa yang sudah dilakukan sejauh ini dan lalu melanjutkannya.

Sembari Anda menerapkan alat bantu ini, jangan mencoba untuk
memasukkan dan membahas segala detail informasi tentang perubahan
iklim, penurunan risiko bencana, ketangguhan, dan lain-lain dalam kota
anda.

Penilaian ini
secara
khusus
terfokus
kepada
ketangguhan
masyarakat
dalam
perkotaan,
sehingga
penilaian ini
mampu
memberikan
kesempatan
untuk
membangun
lebih jauh
bagian-
bagian yang
relevan
dengan
ketangguhan
masyarakat
pada rencana
yang sudah
ada.




Pengertian ketangguhan itu sendiri adalah memahami 'gambaran umum', yang berarti bahwa fokus
Anda seharusnya pada mengambil informasi yang sudah diketahui, dan kadang yang sangat
sederhana, meletakkannya dalam satu wadah, dan memperhatikan perbedaan apa yang dapat
dilihat ketika anda mengumpulkannya semua dan memperhatikan apa yang anda lihat belum
dilakukan. Karena sektor yang berbeda, departemen dan organisasi cenderung bekerja dengan cara
yang cukup tertutup, seringkali tidak ada yang pernah membagikan informasi dari masing-masing
organisasi atau departemen. Ketika anda menggabungkan informasi dengan langkah ini, hasil yang
anda pelajari bisa jadi sangat kuat dan mengejutkan.

Panduan ini memiliki rangkaian lembar kerja pendamping yang membuat anda dapat menulis
informasi yang anda hasilkan ketika anda menerapkan alat bantu, menggabungkan informasi,
menentukan 'gambaran umum', serta mengenali celah-celah pokok dalam ketangguhan. Lembar
kerja ini ada dalam file berjudul “City Wide Assessment Worksheets.docx” di dalam Workshop-in-a-
Box yang tersedia di tempat anda mengunduh panduan ini. Di dalam panduan tersedia petunjuk
tentang di bagian mana dari lembar kerja yang harus diisi untuk setiap perangkat. Tidak masalah jika
anda tidak dapat mengisi beberapa kotak di dalam lembar kerja; kotak yang kosong kemungkinan
menandakan bahwa anda perlu informasi tambahan atau konsultasi ke seseorang di luar koalisi yang
mungkin tahu jawabannya. Anggaplah kotak-kotak kosong ini sebagai pekerjaan rumah; cobalah
menemukan informasi yang hilang sebelum pertemuan berikutnya. Harap diingat juga bahwa
informasi yang anda cantumkan dalam lembar kerja dapat berubah seiring anda belajar dan
mendapatkan pengetahuan baru - mungkin akan lebih baik untuk mengisinya dengan pensil!

Metodologi Panduan

Pendekatan untuk melaksanakan penilaian ketangguhan yang disajikan di dalam panduan ini terdiri
dari 6 tingkatan. Tiga tingkatan pertama — identifikasi sistem, identifikasi guncangan dan tekanan,
serta pemahaman ketergantungan — terfokus pada mendefinisikan “tantangan ketangguhan” dengan
cara mengenali ketangguhan “apa”, ketangguhan “terhadap apa”, dan ketangguhan “untuk siapa”;
tingkatan keempat berfokus pada menentukan tindakan ketangguhan apa yang telah diambil sejauh
ini dan apakah tindakan itu telah mengatasi tantangan ketangguhan dengan sukses; tingkatan kelima
berfokus pada bagaimana tantangan ketangguhan tersebut dapat mengubah konteks
ketidakpastian; dan tingkatan terakhir berfokus pada mengenali prioritas ketangguhan untuk diatasi
oleh koalisi. Gambar 1 menunjukkan keenam tingkatan ini dan alat bantu yang berhubungan dengan
tiap tingkatan.
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Sebelum memulal penilaian kstangguhan Anda, mahon baca
bagian Latar belakang pada dokumen ini. Latar belakang
menjelaskan ide-ide gan definisi yang muncul aalam
perangkal, dan berbagal jenis hal yang periv Anda ingaf
sembari Anda melakukan penilaian ketangguhan atay
melsksanakan kegiatan ketangguhan.

GAMEAR 1: IAGRAM PROSES PENILAIAN KETANGGUHAMN

= Alat bantu: Memetakan Sistem

* Alat bantu: Mengenali Hubungan Antara
Sistem Infi Perkotaan

Ketangguhan Apa:
Mengenali sistemn

* Alat bantu: Mengenali Guncangan dan
Tekanan

* Alat bantu: Memetakan Guncangan dan
Tekanan

Ketangguhan Terhadap
Apa: Mengenal
Suncangan dan Tekanan

Ketangguhan Untuk = Alat bantu Memahami Bagaimana
Siapa: Memahami Sistern yang Rentan Mempengaruhi
Ketergantungan Orang-Crang

Mengenali Peluang * Alat bantu: Tindakan Ketangguhan
Ketangguhan Dalam Skala

* Alat bantu: Profil Historis, Saat Ini, dan

Skenario Maza Depan
& Masa Depan.

Mengatur Prioritas * Alat bantu: Pedoman Uniuk Membangun
Ketangguhan kKetangguhan




SARAN UNTUK PELATIH

Dokumen ini memuat bagian Bacaan Latar Eelakang, perangkat penilaian, dan
Saran Untuk Pelatih yang menyediakan tambahan wawasan dan bimbingan tentang
bagaimana untuk memfasilitasi berbagai tingkatan penilaian dan perangkat. Jika
Anda yang memimpin preses penilaian ketangguhan, memfasilitasi pertemuan atau
loka karya pengenalan, atau mengajari orang lain untuk melakukan proses ini,
pastikan Anda membaca Saran Untuk Pelatin. Pengguna yang lebih mahir dapat
pula mendapati catatan ini menarik, karena mendskripsikan berbagai tantangan
umum dalam menerapkan perangkat serta berbagai cara bagi pengguna yang lebih
mahir unfuk mempelajar mater lebih dalam.

Mereka yang berpartisipasi namun fidak memimpin proses penilaian dapat melewati
bagian Saran Untuk Pelatih karena mereka tidak perlu mengetahui keseluruhan detil
yang berhubungan dengan bagaimana perangkat diajarkan dan diterapkan.

Dalam memimpin penilaian ketangguhan menggunakan perangkat ini, harap diingat
bahwa Anda tidak perlu mengunakan seluruh perangkat. Jika kelompek yang Anda
pimpin memiliki pengalaman dengan ketangguhan, mulailah dari apa yang sudah
Anda miliki. Mamun pastikan jika Anda bekerja dengan koalisi, seluruh anggota
dalam koalisi tersebut telah mengetahui dan menyetujui informasi yang sudah ada
yang Anda bawa ke dalam penilaian.

Dalam penyusunannya, perangkat ini dan proses ketangguhan yang didukung
dikenalkan kepada tim penilaian ketangguhan dalam loka karya 3 har. Berdasarkan
dari loka karya perinfis, saran fasilitasi untuk tiap perangkat dan conteh agenda loka
karya pelatihan ditambahkan di dalam panduan ini. Namun, lcka karya pengenalan
ini jangan dizalah ariikan sebagai penilaian secara keseluruhan.

Sebagai tambahan dari loka karya pengenalan, sangat diperdukan untuk melibatkan
pemangku kepentingan yang tepat untuk tiap langkah, dan melengkapi kegiatan
dengan fiap perangkat dengan kelompok pemangku kepentingan Anda.
Ketangguhan adalah sebuah proses serta informasi. Proses pengerjaan melalui
perangkat-perangkat ini bersama adalah aspek fundamental untuk kegiatan
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SARAN UNTUK PELATIH

ketangguhan Anda, karena hal ini membantu Anda membangun hubungan yang
dibutuhkan untuk menerapkan aktivitas dan strategi ketangguhan yang sejalan dan
terpadu, serta menegakkan nilai dan keahlian yang dibawa oleh berbagai partner
dalam proses.

Workshop-in-a-Box (lokakarya percontohan)

Jika Anda memutuskan untuk mengadakan loka karya pengenalan, Anda dapat
mengunduh perangkat pelatihan loka karya yang akan mendukung penyampaian
loka karya. Perangkat tersebut berisi:

« JAgenda detil;
* Presentasi PowerPaint;
#«  Format unfuk membimbing dan merekam sesi loka karya.

Workshop-in-a-Box didesain untuk mendukung loka karya pengenalan untuk
panduan ini dan loka karya Pembangunan Koalisi. Jika Anda mau memilih, Anda
dapat mengunduh mater untuk panduan Penilaian Ketangguhan saja. Mamun, jika
Anda tidak bekerja sebagai koalisi untuk Penilaian Ketangguhan Anda, atau jika
Anda telah membentuk koalisi tetapi memilki ketertarikan untuk memperkuatnya,
cobalah menyimak materi Pembangunan Koalisi. Materi ini disusun dengan
gabungan dari panduan Penilaian Ketangguhan, dan Werkshop-in-a-Box memilih
materi yang tersedia untuk penerapan gabungan kedua panduan tersebut.

Agenda Loka Karya Pengenalan

Agenda di bawah menunjukkan bagaimana Panduan Penilaian Ketangguhan ini
beserta Panduan pendamping Pembangunan Koalisi dikenalkan di komunitas
perintis dalam loka karya 3 hari. Pengantar ini jangan disalah artikan sebagai wakiu
dan usaha yang diperlukan untuk melakukan penilaian ketangguhan sesungguhnya.

Workshop-in-a-Box bensi versi lebih rinci dari agenda ini serta agenda unfuk loka
karya pengenalan yvang mencakup hanya pada tookit Penilaian Ketangguhan.




SARAN UNTUK PELATIH

AGENDA LOKA KARYA PENILAIAN KETANGGUHAN MASYARAKAT DAN
PEMBANGUMNAN KOALISI

" Penilaian Ketangguhandan Koalisi

" Perangkat Penilaian Ketangguhan

[ ] Perangkat Pembangunan Koalisi

TUJUAN

Hari Pertama
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Tanya Jawab Hari 1

Mengenali Guncangan
dan Tekanan

Memetakan Prioritas
Gunecangan dan Tekanan
Memahami Bagaimana
Sistem Yang Rentan
Mempengaruhi Orang-
Orang

Mengatur Koalisi

Ketangguhan Actions
Across Scales

15 menit

1 jam

1 jam

2 jam

1 jam

1 jam

Hari Kedua
Meyakinkan bahws peserta merasa nyaman menggunakan
perangkat yang disajikan sejauh ini dalam kosalisi
Peserta mengenali guncangan dan fekanan dan
memprioritaskan guncangan dan tekanan yang ingin mereks
tuju dalam pembangunean ketangguhen mereks

Peserta memestakan prioritss fitik rawan risiko guncangan dan
tekanan dalam skala kota

Peserta menentukan bagaimana prioritas guncangan dan
tekanan Anda mempenganehi sistern utama perkotaan, dan
sebaliknya bagaimansa sistem utama tersebut mempengsaruhi
orang-orang yang bergantung padanya.

Pasera mengerti kesepakatan penting yang harus dibusat oleh
koalisi yang efekiif

Peserta mengerti keadaan intervensi pembangunan
ketangguhan saat ini pada skala lokal, kota, dan yang lebih
tinggi yang berhubungan dengan 3 guncangan dan tekanan
tertinggi

Tanya Jawab Hari 2

Memetakan Pemangku
Kepentingan

Mengatur Keoalisi: Role
Play

Latihan Yang Bagus
Untuk Kerjasama

Profil Historis, Saat Ini,
dan Ke Deapan

15 menit

Meyakinkan bahws peserta merasa nyaman menggunakan
perangkat yang disajikan sejauh ini dalam koslisi: Memahami
Sistem, Anslisa Kronologi'Skenanio dan Diagnosa Situasi Lokal

Pasera memiliki pengertian yang jelas terhadap organisasi dan
kelompok mana yang peru dilibetkan dalam koalisi untuk
menjawab prioritas guncangan dan teksnan pada berbagai
tingkstan, baik vertikal maupun lateral

Pasera mengerti kesepakatan penting yang harus dibusat oleh
koalisi yang efekiif

Peserta mengerti prinsip dan kinerja individu dan organisasi
yang membuat kerpasama menjadi efekiif

Menciptakan pandangan tentang kemungkinan masa
mendatang berdasarkan pada tren perkembangan dan iklim,
mempertegas mengapa pendskatan ketangguhan itu
bermanfaat, dan melatih analisa sistem

Pesertz memulai mengenali celah dan kesempatan dalam
ketangguhan.
Sebagsi aktivitas loka karya, membangun pedoman untuk

mienjalankan proses pembangunan penilaian ketangguhan
miasyarakat dan koalisi.




LATAR BELAKANG INFORMASI

Ketangguhan: Prioritas strategis Red Cross Red Crescent
(RCRC) adalah untuk membangun masyarakat yang lebih kuat,
ulet, dan yang lebih mampu mengatasi tekanan harian dan
guncangan mendadak. International Federation of Red
Cross/Red Crescent Societies (IFRC) mendefinisikan
ketangguhan sebagai:

... kemampuan individu, masyarakat, organisasi, atau negara
yang terkena dampak dari bencana, krisis, dan situasi rawan
lainnya untuk mengantisipasi, mengurangi dampak,
menanggulangi, dan memulihkan diri dari imbas kesesngsaraan
tanpa mengorbankan prospek jangka panjangnya.’

Ketangguhan mungkin terlihat hanya seperti sebuah jargon terkini
belaka, khususnya untuk mereka yang telah terlibat dalam
kegiatan adaptasi dan penurunan risiko bencana atau disaster risk
reduction (DRR). Namun ketangguhan ini berbeda karena
ketangguhan menyediakan langkah untuk merespon dan
menanggulangi hal-hal yang tidak pasti, yang tidak dapat kita
antisipasi dan rencanakan. Ketangguhan memuat inti elemen
penurunan risiko bencana, pemulihan jangka panjang, adaptasi,
dan penurunan kerawanan (dan biasanya termasuk beberapa
kegiatan yang sudah atau sedang Anda lakukan dalam adaptasi
dan DRR).

Tujuan membangun ketangguhan adalah untuk menurunkan
dampak dari guncangan dan tekanan dengan meningkatkan
kemampuan manusian untuk menggunakan sumber daya, layanan
penting, dan informasi untuk meningkatkan daya hidup mereka.

Guncangan: sebuah kejadian dengan awal dan akhir yang jelas.
Guncangan dimulai dalam kurun waktu beberapa bulan dan tidak
berulang. Banijir atau tsunami adalah contoh guncangan serangan
cepat. Kekeringan adalah contoh guncangan dengan serangan
yang lambat.’

Tekanan: Keadaan atau sesuatu yang terjadi secara perlahan —
lahan dan berkelanjutan. Penurunan Lingkungan (seperti
penggundulan hutan), ketidakstabilan politik, dan masalh
kesehatan kronis adalah contoh-contoh dari tekanan.*

Sistem®: adalah kumpulan bagian interaktif atau
interdependen/saling ketergantungan yang bersama-sama
membentuk satu kesatuan. Walaupun sering dianggap sebagai
sesuatu yang berbentuk bangunan, seperti sistem saluran
pembuangan, sistem jalan atau sistem saluran air, tidak perlu
selalu seperti itu. Contoh dari sistem berbentuk non-fisik adalah
termasuk sistem keuangan dan sistem pemerintahan.
12

* Kerangka
kerja IFRC
untuk
Ketangguhan
Masyarakat,
2014.
International
Federation of
Red Cross and
Red Crescent
Societies,
Geneva,
Switzerland.

> Meningkatkan
Ketangguhan
Terhadap
Guncangan dan

Tekanan, ACF-
International,
April 2013.
Prevention
Web.
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Membangun ketangguhan terhadap guncangan dan tekanan melibatkan:

1. Penguatan Sistem utama: Orang-orang bergantung pada banyak sistem untuk bertahan hidup
dan mencari nafkah. Sistem ini termasuk (namun tidak terbatas pada) air, makanan, listrik,
komunikasi, dan transportasi. Memastikan bahwa sistem penting ini tetap berjalan meskipun pada
saat kejadian guncangan and tekanan akan meningkatkan ketangguhan individu, masyarakat,
dan kota.

. Meningkatkan akses ke sistem utama: Menyediakan akses yang adil dan dapat dipercaya ke
sistem-sistem penting akan meningkatkan ketangguhan. Langkah ini akan membutuhkan sistem
yang diperluas ke area di mana sistem tidak tersedia, mengubah peraturan mengenai siapa yang
dapat mengakses sistem, atau mengubah norma sosial tentang siapa yang dapat menggunakan
sistem.

Membangun ketangguhan ini berguna khususnya pada situasi dimana ketidakpastian membuat
perencanaan menjadi sulit — contohnya, untuk menjawab tentang perubahan iklim, ketidakstabilan
politik, pertumbuhan penduduk yang cepat, atau ketidakstablian ekonomi. Namun, bagaimana cara
untuk merencanakan sesuatu jika Anda tidak tahu apa yang perlu direncanakan? Di sinilah Sistem
Pola Pikir dapat membantu. Sistem pola pikir bekerja pada situasi dimana tidak ada masalah atau
pemecahan yang benar-benar diketahui. Sistem pola pikir yang digabungkan dengan perencanaan
ketangguhan menghindari solusi atau respon yang terlalu sederhana, dan memungkinkan
pertanyaan dan pembelajaran terus-menerus.

GAMEBAR 2: SISTEM PERKOTAAN

Pendidikan, Education,

Keamanan Publik, Public Security, . .
Kesehatan, Health, Adaptive Capacity
Perencanaan i . .
Hubungan Sasial, smz:a:;"wga‘msj Kapasitas Adaptif
Jasa Keuangan Financial Services,

Respon Darurat Emergency Response

Energi
Core Systems

Sistem utama

Sistem Pola Pikir

Penduduk Perkotaan sangat bergantung pada sistem untuk memenuhi kebutuhan penting mereka
dibandingkan penduduk pedesaan. Secara formal, di dalam sebuah kota, air, makanan, energi,
transportasi, komunikasi, dan tempat berlindung disediakan oleh hubungan perencana, tukang
bangunan dan manajer, yang melibatkan peran dan institusi sektor publik dan swasta. Akses dikontrol
oleh jaringan hukum, peraturan, serta norma sosial. Banyak kelompok masyarakat yang tidak
mendapatkan akses ke sebagian atau seluruh sistem formal. Hal ini bisa jadi karena harga, hukum,
ketersediaan, atau alasan-alasan lainnya. Kelompok masyarakat ini yang seringnya menjadi yang
paling rentan terhadap guncangan dan tekanan. Sangat penting untuk diingat bahwa banyak dari
hampir seluruh sistem yang disebut bersifat informal, sebagian besar tidak terencana, dan biasanya
sangat rentan guncangan dan tekanan. Sebagai tambahan, system ini bukan hanya infrastruktur fisik
saja, namun juga proses yang membimbing tindakan dan perilaku. Sistem informal dapat
mengandalkan sistem menajemen dan pemerintahan yang tidak disiapkan untuk menghadapi
guncangan dan tekanan, atau bahkan pemeliharaan jangka panjang.

*Ibid.

° Sebuah system bisa berbentuk formal, dikenali secara resmi, disediakan atau diatur, atau informal,
muncul dari kebutuhan lokal tanpa pengakuan atau pengetahuan resmi
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Gambar 2 menunjukkan beberapa sistem, baik formal maupun informal, di mana orang bergantung.
Sistem di bawah segitiga adalah sistem utama; tanpa ekosistem (sungai, lahan pertanian, hutan,
dsb.), makanan, air, dan tempat berlindung, bertahan hidup bisa dipastian hampir tidak mungkin. Di
perkotaan,energi, transportasi, san komunikasi juga dibutuhkan untuk mendukung kehidupan
sehari-hari dan hampir segala jenis mata pencaharian. Sistem di atas segitiga dibentuk sebagai
tanggapan dari pembangunan dan kondisi yang berubah — mereka memungkinkan mata
pencaharian modern yang kompleks menjadi mungkin. Untuk menjaga lingkungan perkotaan yang
ulet dan berkembang, kita perlu memahami sistem utama, berbagai potongan yang membentuk
sistem tersebut, dan bagaimana sistem tersebut saling berhubungan dan bergantung pada sistem
lain untuk bekerja (seperti diperlukannya sistem transportasi — jalan dan truk — untuk menyuplai
makanan). Sistem Pola Pikir membantu kita melakukannya. Sistem Pola Pikir juga dapat digunakan
dalam skala yang berbeda, dari tingkat rumah tangga dan masyarakat sampai ke level kota, daerah,
nasional, dan internasional. Seluruh sistem yang ada pada segitiga bergantung pada sistem utama
untuk tetap bekerja, termasuk di dalamnya sistem utama bergantung satu sama lain untuk tetap
berjalan. Dampak dari salah satu sistem saja dapat menyebabkan efek beruntun, menyebabkan
kegagalan pada sistem-sistem yang lain. Misalnya, kegagalan pada sistem energi dapat
menyebabkan hilangnya komunikasi, transportasi bertenaga listrik, lampu, kemampuan memompa

alr, dsb. GAMBAR 3: LIMA SISTEM KERANGKA KERJA MODAL + STRUKTUR /TATA KELOLA

e uangan.

Manusia
Human

Di sinilah mengapa sangat penting, dalam membangun ketangguhan, untuk mengerti:

Di mananya sistem-sistem tersebutlemah,

Bagaimana sistem-sistem tersebut saling berhubungan, dan

Bagaimana kelemahan pada sebuah sistem dapat mempengaruhi sistem-sistem lainnya.

Lima Kerangka Kerja Modal® + Struktur/Tata kelola yang ditunjukkan pada Gambar 3 digunakan
dalam kumpulan alat bantu ini untuk membantu peserta melihat seluruh bagian sistem yang
berbeda. Sistem yang rumit dan saling berhubungan akan lebih mudah dimengerti ketika Anda
membaginya dan melihat sebagian satu demi satu.

Definisi dari modal di dalam kerangka kerja ini adalah:

Modal Alam dasar sumber daya alam yang menyokong mata pencaharian dan kesejahteraan

hidup (mis. air, hutan);

Modal Manusia pendidikan, pengetahuan, keahlian, dan kesehatan masyarakat;

Modal Fisik hal-hal yang dirpoduksi oleh aktivitas ekonomi dari modal lainnya seperti
infrastruktur, perlengkapan, peternakan, dsb.;

Modal Keuangan sumber pendapatan dan sumber-sumber yang lain yang berkontribusi

terhadap kekayaan;

Modal Sosial hubungan sosial dan jaringan, ikatan yang membantu tindakan saling membantu,
hubungan yang mendukung pertukaran dari dan akses ke ide-ide dan sumber
daya, norma sosial, dan nilai-nilai;

Tata Kelola hukum dan peraturan, aturan formal maupun informal dan norma sosial, struktur

politik dan kekuasaan. “DFID, 1999,
http://www.eldis.org/vfile/upload/1/document/0901/section2.pdf
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Sumber Tambahan

Jika konsep dasar ketangguhan dan sistem sudah menjadi familiar dan Anda ingin mencari informasi

yang lebih detil dan lebih lanjut, sumber di bawah ini adalah awal yang bagus untuk memulai.
Stockholm Resilience Center. Applying Resilience thinking: Seven principles for building resilience
in socio-ecological systems.
http://www.stockholmresilience.org/download/18.10119fc11455d3¢c557d6928/1459560241272/
SRC+Applying+Resilience+final.pdf
Pandit, A. & Crittenden, J. C. 2015. Resilient Urban Systems: Where we stand now and where we
need to go. http://www.resilience.org/stories/2015-04-24/resilient-urban-systems-where-we-
stand-now-and-where-we-need-to-go/
Da Silva, J., Kernaghan, S., & Luque, Andrés. 2012. A systems approach to meeting the
challenges of urban climate change. International Journal of Urban Sustainable Development
4(2),125-145.
http://resilientcities.iclei.org/fileadmin/sites/resilientcities/files/Resilient_Cities_2012/Digital_Co
ngress Proceedings/[JUSD_Article__da_Silva_ Kernaghan_ Luque_ 2012__ A systems_app

roach.pdf



http://www.stockholmresilience.org/download/18.10119fc11455d3c557d6928/1459560241272/SRC+Applying+Resilience+final.pdf
http://www.stockholmresilience.org/download/18.10119fc11455d3c557d6928/1459560241272/SRC+Applying+Resilience+final.pdf
http://www.resilience.org/stories/2015-04-24/resilient-urban-systems-where-we-stand-now-and-where-we-need-to-go/
http://www.resilience.org/stories/2015-04-24/resilient-urban-systems-where-we-stand-now-and-where-we-need-to-go/
http://resilient-cities.iclei.org/fileadmin/sites/resilient-cities/files/Resilient_Cities_2012/Digital_Congress_Proceedings/IJUSD_Article_-_da_Silva__Kernaghan__Luque__2012__A_systems_approach.pdf
http://resilient-cities.iclei.org/fileadmin/sites/resilient-cities/files/Resilient_Cities_2012/Digital_Congress_Proceedings/IJUSD_Article_-_da_Silva__Kernaghan__Luque__2012__A_systems_approach.pdf
http://resilient-cities.iclei.org/fileadmin/sites/resilient-cities/files/Resilient_Cities_2012/Digital_Congress_Proceedings/IJUSD_Article_-_da_Silva__Kernaghan__Luque__2012__A_systems_approach.pdf

LIMA KERANGKA MODAL/ASET & TATA
KELOLA DI LAPANGAN

Suplai listrik kota dan sistem distribusinya berasal dari:

» [Modal Alam: batu bara, gas, air untuk PLTA, angin dan lahan besar dan
kosong untuk mendapatkannya, tenaga surya, dan mungkin termasuk
biofuel;

Modal Fisik: panel tenaga surya, turbin angin, pembangkit listrik, bendungan,
waduk and PLTA, saluran listrik and transformer;

IModal Manusia: karyawan perusahaan listrik, manajer, pemilik, dan
pelanggan, pemilik rumah tangga individu yang memasang panel tenaga
surya di atap mereka dan orang-orang yang mereka percaya untuk
memasang dan menjaga sistemnya untuk mereka;

Modal Keuangan: dibutuhkan untuk membangun, mengatur, menjaga, dan
memperbarui bagian fisik modal dari sistem, dan untuk mempekerjakan dan
membayar pekerja;

Modal Sosial: bagaimana masyarakat melihat perusahaan, apakah mereka
percaya, apakah perusahaan memperlakukan semua pelanggannya secara
adil, apakah masyarakat memiliki hubungan yang mereka perlukan agar
pemerintah memberikan izin untuk sistem tenaga air; dan

Tata Kelola : aturan, hukum, dan undang-undang untuk masyarakat
mengatur dan mengakses listik. Misalnya, meningkatkan atau mengubah
fasilitas dalam bentuk apapun mungkin memerlukan izin dari pihak
berwenang dan suart izin pemerintah.

Ini bukanlah sebuah daftar lengkap dari segala sesuatu yang menyusun suplai
listrik dan sistem distribusinya, hanya sebagai contoh untuk memancing piiran
Anda..
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LIMA CAPITAL/MODAL & KERANGKA
TATA KELOLA DI LAPANGAN

Ini adalah contoh lain, melihat pada sistem tempat tinggal:

Modal Alam: tanah untuk dibangun, akses ke sumber air;

IModal Fisik: kayu, materi untuk bata dan beton, materi untuk atap, akses ke
makanan, energy, dan sistem-sistem lain dari tempat berindung Anda;

Modal Manusia: pengetahuan dan keahlian membuat rumah, penyewa, tuna
wisma, tukang bangunan, penyedia jasa (legal maupun ilegal, formal
maupun informal), perencana guna tanah, staf pemetaan resiko, peraturan
bangunan untuk mendesain, membangun, dan menjaga tempat tinggal;

Modal Keuangan: Pinjaman, pembayaran di muka, dsb. Diperlukan untuk
membangun, mengatur, menjaga, dan memperbarui rumah, uang untuk
menyewa tukang bangunan, uang untuk menyewa tanah, uang untuk
asuransi rumah;

Modal Sosial: mempengaruhi siapa yang bisa membangun di mana, siapa
yang memiliki akses ke lokasi berlindung yang aman dan siapa yang tidak,
siapa yang bisa memiliki tanah dan siapa yang tidak, siapa yang yang bisa
dipercaya dalam layanan informal dan/atau ilegal dan siapa yang dapat
mengakses layanan formal dan legal; dan

Tata Kelola: penegakan dan perundangan-undangan penggunaan tanah,
penegakan dan perundangan-undangan kepemilikan lahan land, aturan
membangun, norma budaya yang bukan mempengaruhi siapa yang bisa
tapi siapa yang sedang tinggal di mana.




Jika Anda ingin membangun ketangguhan, urbanisasi penting untuk dipikirkan karena hal ini
mempengaruhi apakah orang-orang dapat mengakses sistem, sistem mana yang mereka dapat
akses, dan sebaik apa sistem yang mereka akses berfungsi. Seiring berjalannya waktu, urbanisasi
juga dapat mengubah atau mempersulit sistem yang dibutuhkan orang-orang. Misalnya, ketika jalan
baru dibangun, hal ini dapat berdampak pada drainase dan mengubah kapan dan di mana banijir
muncul.

Perubahan Iklim

Perubahan iklm mempengaruhi semua tempat di bumi, dan dampaknya dirasakan secara lokal,
daerah, nasional, dan internasional. Namun dampak spesifik perubahan iklim yang terjadi di suatu
tempat itu tidak pasti. Perubahan iklim tidak akan mengganti cuaca saat ini dengan cuaca baru yang
normal, melainkan cuaca akan terus berubah, dan tidak ada lagi yang disebut “normal.” Ini berarti kita
tidak dapat menghadapi perubahan iklim dengan hanya beradaptasi pada sebuah sekumpulan
perubahan yang diperkirakan. Sebagai gantinya, kita harus membangun ketangguhan terhadap
kondisi baru yang memiliki variabilitas dan ketidakpastian yang tinggi.

Perubahan iklim ini secara khusus adalah masalah untuk perkotaan. Infrastruktur kota dibangun dan
bergantung pada kejadian bahayayang berhubungan dengan iklim yang dapat diramalkan dan
ketersediaan sumber daya pokok (terutama air dan makanan). Perubahan iklim kemungkinan akan
meningkatkan frekuensi dan ukuran kejadian bahaya yang berhubungan dengan iklim, mungkin
menciptakan kejadian bahaya yang berhubungan dengan iklim, dan akan mengubah sumber daya
apayang tersedia. Ini berarti bahwa meskipun Anda baik-baik saja dulu, bukan berarti Anda akan baik-

baik saja ke depannya. Dan, jia Anda telah memiliki masalah yang berkaitan dengan perubahan iklim
sekarang, masalah itu kemungkinan akan menjadi lebih besar di masa mendatang.

Sumber Tambahan

Building Resilience to Climate Change: Adaptation Technical Resources. Asian Development
Bank. https://www.adb.org/publications/building-resilience-climate-change-adaptation-technical-
resources

We Adapt Climate Adaptation Portal.
https://www.weadapt.org/subject/climate-adaptation-portal



https://www.adb.org/publications/building-resilience-climate-change-adaptation-technical-resources
https://www.adb.org/publications/building-resilience-climate-change-adaptation-technical-resources
https://www.weadapt.org/subject/climate-adaptation-portal
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Perencanaan Untuk Masa Depan Yang Tidak Pasti

Dalam membangun ketangguhan, begitu Anda telah mengenali sistem yang Anda ingin fokuskan
dalam pembangunan ketangguhan, langkah berikutnya adalah untuk menentukan “untuk apa”
Anda membangun ketangguhan — mis. banijir, tsunami, demam berdarah — dan “untuk siapa” Anda
membangun ketangguhan. Ini berarti memutuskan Anda ingin tangguh dalam guncangan dan
tekanan apa dan siapa yang yang akan diuntungkan oleh kegiatan ketangguhan Anda. Sangat
penting untuk dicatat bahwa membangun ketangguhan tidak selalu berujung pada keadilan tetapi hal
tersebut harus juga tidak membuat atau memperburuk ketidakadilan; solusi ketangguhan solutions
seringnya tidak dapat memberi manfat pada setiap orang dalam lingkungan atau kota. Perlu diingat
bahwa tindakan ketangguhan tidak serta merta mengurangi keadilan. Tindakan ini dapat
meningkatkan ketidakadilan tanpa pertimbangan yang disengaja dari siapa yang diuntungkan dari
tindakan tersebut.

Begitu Anda mulai mencari “untuk apa” dan “untuk siapa”, Anda akan segera melihat bahwa
membangun ketangguhan, bahkan untuk jenis kejadian khusus untuk kelompok khusus, sangat
menantang dikarenakan proses dan hambatan fisik, sosial, ekonomi, dan politik. Perubahan proses
seperti migrasi, pertumbuhan populasi, perubahan iklim, urbanisasi, dan pembangunan artinya
bahwa masa yang akan datang akan berbeda dari masa sekarang, dan masa yang akan datang itu
akan menjadi sangat tidak menentu.

Dalam penilaian ketangguhan Anda, Anda perlu menghadapi proses perubahan yang berbeda yang
mempengaruhi masyarakat dan kota Anda. Dua proses perubahan yang penting, mempengaruhi
masyarakat dan ketangguhan kota secara global, adalah perubahan iklim dan urbanisasi.
Menggunakan Sistem Pola Pikir untuk membangun tindakan ketangguhan yang mempertimbangkan
perubahan iklim dan urbanisasi dapat membantu Anda menemukan kesempatan yang berguna
untuk saat ini deir rasatdépanryalrg tidakepasthews/population/world-urbanization-prospects-2014 html.zz

Urbanisasi

Pada tahun 2014, 54% populasi dunia adalah penduduk perkotaan, dan migrasi dari desa ke kota
diperkirakan akan berlanjut. Pada tahun 2050, 66% populasi dunia diperkirakan adalah penduduk
perkotaan’. Pertumbuhan kota ini — yang disebut dengan “urbanisasi” — menciptakan perubahan
sosial, ekonomi, dan lingkungan yang sangat besar.




Perubahan ini dapat bermanfaat bagi manusia; mereka juga dapat meningkatkan risiko untuk

manusia.

Urbanisasi meningkatkan risiko karena:
Di banyak kota, mayoritas pertumbuhan terjadi di area rawan risiko — misalnya di dataran banijir,
area rawan longsor, dan di area rawan kebakaran. Seiring berkembangnya area tersebut, jumlah
orang yang terekspos guncangan meningkat.
Banyak pertumbuhan urban muncul secara tidak resmi, dan sistem tempat tinggal, makanan, air,
dan tenaga di area-area tidak resmi hampir selalu lemah, meningkatkan tekanan dan
kemungkinan gagal sistem.
Seiring berkembangnya laha di dalam dan di sekitar kota, ekosistem mengalami penurunan.
Pembangunan mengurangi ruang untuk air dan menyebabkan lebih banyak banjir. Perubahan
pada fungsi lahan meningkatkan longsor pada musim penghujan. Air tanah digunakan berlebihan
dan mengurangi kualitas air. Hal ini menyebabkan tekanan kronis potensi guncangan tiba-tiba.
Migrasi penduduk ke perkotaan menyebabkan populasi yang lebih beragam dengan hubungan
sosial yang semakin sedikit, yang dapat berujung pada lebih banyak konflik sosial.
Imigran-imigran baru kurang dalam hubungan sosial yang dulu mereka andalkan sebagai
pendukung, sehingga mengurangi akses mereka pada sumber daya dan kemampuan mereka
untuk beradaptasi pada kondisi baru atau merespon guncangan dan tekanan.
Imigran-imigran baru tidak selalu menyadari bahaya yang mereka hadapi jadi mereka lebih sering
dikejutkan oleh guncangan, dan sering kurang dalam kapasitas adaptif yang dibutuhkan untuk
secara efektif merespon guncangan tersebut.
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DAMPAK PERUBAHAN IKLIM DI MASA
DEPAN

Ada banyak informasi yang tersedia perihal dampak dari Perubahan lklim. Namun,
hampir semuanya berisi tentang perubahan regional atau global saja, yang disajikan
dengan cara yang tidak mudah digunakan oleh para non-ilmuwan (seperti
peningkatan rata-rata suhu musiman, kapan masyarakat tertentu perlu tahu
bagaimana frekuensi hari-hari panas akan berubah), dan menunjukkan perubahan
pada suhu, kelembaban, dan mungkin kenaikan tinggi permukaan air laut, namun
tidak membahas kemungkinan akibat dari perubahan-perubahan tersebut.

Yang perlu diketahui untuk mulai berpikir tentang ketangguhan adalah apa saja jenis
perubahan yang dapat diperkirakan oleh masyarakat perkotaan Anda, dan dampak
apa yang akan perubahan-perubahan tersebut miliki. Pada akhimya Anda akan
menginginkan lebih banyak informasi, namun memulainya bisa jadi cukup mudah. Di
bawah ini adalah informasi yang Anda butuhkan untuk mulai berpikir tentang
ketangguhan perubahan iklim.

» Suhu akan meningkat. Hal ini akan memberikan tekanan pada panen dan
infrastrukfur kota. Hal ini dapat menaikkan kebutuhan terhadap energi. Suhu
air meningkat yang disebabkan oleh suhu udara yang meningkat, dalam
sungai, danau, dan laut, akan berdampak pada perikanan dan akan merusak
koral dan melemahkan terumbu karamg.

Variabilitas suhu akan meningkat dan suhu ekstrim akan menjadi semakin
besar. Hal ini akan lebih jauh memberikan tekanan pada orang-prang dan
panen, dan dapat menyebabkan kebutuhan energi meningkat tajam dan
berujng pada ganguan energi.

Kelembaban total dapat meningkat atau menurun, dan tempo curah hujan
akan menjadi lebih variatif. Misalnya, awal dari muson akan menjadi semakin
susah diprediksi.

Intensitas kelembaban akan meningkat. Hujan yang sangat lebat dan banjir
bandang akan muncul lebih sering.




DAMPAK PERUBAHAN IKLIM DI MASA
DEPAN

Variabilitas kelembaban akan meningkat. Musim kemarau akan menjadi
semakin kering dan musim penghujan akan semakin deras. Perbedaan
curah hujan dari tahun ke tahun dapat meningkat. “Monscon failure” dan
kejadian-kejadian yang serupa bisa jadi sesuatu yang umum terjadi.

Perubahan ada kelembaban dan suhu dapat menyebabkan perubahan
wabah penyakit dan hama.

Alur badai tropis dapat berubah-ubah. Badai tropis bisa menjadi lebih kuat.

Permukaan air laut, yang sudah naik, akan semakin naik. Kecepatan

kenaikan akan meningkat. Kenaikan sebanyak 1 meter pada tahun 2100

mungkin terjadi.
Pada umumnya, salah satu cara terbaik untuk berpikir tentang perubahan iklim
adalah mengetahui kapan cuaca menjadi gangguan atau masalah saat ini, dan
berasumsi bahwa masalah tersebut akan meningkat di masa yang akan datang.
Akan ada kemungkinan masalah yang benar-benar baru yang disebabkan oleh
perubahan iklim, namun kebanyakan masalah yang ada akan menjadi semakin
sering dan semakin besar dari hal yang kita telah alami.
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Membuat Ketangguhan Terwujud

Apa yang membangun kapasitas manusia untuk menghadapi perubahan? Bagaimana kita tahu
apa yang membuat sistem lebih taangguh? Kebanyakan kerangka kerja ketangguhan mengenali
kualitas pokok dari organisasi, sistem, atau masyarakat yang membuat mereka lebih tangguh.
Berikut ini adalah beberapa ciri-ciri khusus dari ketangguhan. Jika Anda selalu mengingat hal-hal
ini ketika menyusun berbagai program, Anda akan mendapatkan id-ide sederhana yang dapat
membantu menentukan intervensi mana yang akan membangun ketangguhan.®

KUALITAS

Fleksibilitas

PENGERTIAN

Kemampuan untuk
menjawab kebutuhan
ketika kondisi berubah

CONTOH

Ada beberapa rute evakuasi untuk
bencana, tidak hanya hanya satu.
Gedung-gedung kemasyarakatan dapat
dialih fungsikan sebagai tempat
perlindungan banjir saat dibutuhkan.
Staf diberikan pelatihan silang agar
organisasi dapat terus berfungsi ketika
beberapa staf tidak dapat bekerja.

Ada lebih dari satu pemilik dagang untuk
membeli hasil pertanian atau menjual
panen dan ternak.

Keragaman

Berbagai bagian dan
sistem tidaklah serupa,
berbagai jenis hal yang
melakukan fungsi yang

sama

Staf memiliki set keahlian yang berbeda.
Petani menanam berbagai jenis tanaman
pangan.

Keluarga memiliki sumber pendapatan yang
berbeda, termasuk pendapatan dari tempat-
tempat yang berbeda (mis. kKiriman uang
dari kota atau luar neger).

Berkelebihan

Sistem memiliki opsi
cadangan ketika terjadi
hal yang tidak
diinginkan, sistem
disusun dari bagian-

Sebuah desa memiliki berbagai sumber air
untuk berjaga-jaga jika salah satunya kering
atau tercemar.

Petani menyimpan ternaknya di tempat-
tempat berbeda yang diurus oslh orang-

® Tabel ini diadaptasi dari Chris Allan dan Karen MacClune, "Reducing Risk and Building
Resilience to Disasters and Climate Change,” Porfland, Mercy Corps, December 2014.




KUALITAS

PENGERTIAN

bagian independen
sehingga kegagalan
pada satu bagian tidak
akan merusak
keseluruhan sistem

CONTOH

orang yang berbeda.

Sebuah kota memiliki lebih dari satu pusat
pengolahan air.

Rumah sakit memiliki generator cadangan.

Kecerdasan Akal
(termasuk
sumber
keuangan,
informasi
pengetahuan,
dsb.)

FPengetahuan dan cara
menyelesaikan
sesuaty.

Sebuah kota atau desa memiliki cadangan
keuangan, pengetahuan teknis, dan
kemampuan untuk mengatur untulk
menjalankan sistem pengairan yang aman.
Pemerintah lokal dapat meminjam uang
untuk membangun ulang infrasiruktur.
Masyarakat tahu cara mengoperasikan
sistem peringatan awal mereka, dan cara
menghubungkannya ke sistem tingkat
nasional.

Tersambung
melalui berbagai
hubungan

Orang-orang dan
organisasi adalah
bagian dari jaringan

Seluruh individu terhubung erat dengan
tetangoa, keluarga, pejabat pemerintahan
lokal, juga dengan orang-orang di tempat
yang jauh seperti di desa, kota, maupun
negara lain.

Ferusahaan mengetahui banyak pemasok
meskpun mereka tidak bekerja sama
dengannya secara berkala.

Pemerintah memiliki hubungan dengan
L5M penyedia layanan yang dapat dengan
segera dikerahkan ketika bencana.

Kegagalan Yang
Aman

Sistem dibuat agar
kerusakannya tidak
mengakibatkan
bencana lebih besar

Bendungan dibangun dengan saluran
pelimpah agar dapat mengalirkan kelebihan
air tanpa merusak.

Asuransi panen membayar petani
seandainya terjadi gagal panen.

Tanggul sengaja dibuat “rusak™ agar air
banjir dapat mengalir ke lahan daripada
berisiko ke kerusakan tidak terencana yang
dapat menyebabkan kerusakan lebih besar.
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KUALITAS PENGERTIAN CONTOH

Kemampuan Manusia membuat Manusia mengadaptasikan sistem

Belajar perubahan untuk pertanian mereka untuk menghadapi cuaca
memperbaiki situasi vang semakin tidak menentu dengan
mereka — melangkah mengubah waktu tanam, membangun
ke depan ketimbang irigasi, dan menanam beraneka ragam
mundur ke belakang tanaman pangan.
Setelah bencana, para insinyur
membangun lagi jembatan dan jalan untuk
memperkokohnya.
Disediakannya kesempatan untuk
kelompok publik dan swasta untuk
berdiskusi terbuka dan belajar darn kejadian
bencana.

Pengambilan Fengambilan Feraturan penggunaan lahan yang
keputusan yang keputusan sosial menentukan ganti rugi yang adil untuk
transparan, dilakukan dengan jelas lahan pertanian ataw membatasi di mana
bertanggung dan adil, kita dapat membangun bersifat terbuka,
jawab, dan memperhitungkan jujur, dan ditegakkan secara adil.
responsif dinamika kekuasaan Kelompok-kelompok perempuan, agama
dalam masyarakat, dan dan etnis minoritas, atau manula dan cacat
berpihak pada yang ftidak dikecualikan dalam perencanaan dan
miskin dan rentan pembuatan keputusan.

Satu hasil seharusnya dari penggunaan panduan ini adalah kesadaran baru akan ketergantungan
infrastruktur perkotaan, ekosistem, mata pencaharian orang-orang, dan aturan yang mengatur
bagaimana orang-orang berinteraksi dengan sistem untuk mengakses layanan-layanan penting.
Panduan ini akan membantu praktisi bidang kemasyarakatan untuk menemukan kelemahan-
kelemahan yang terlihat hanya ketika dilihat dengan sudut pandang perkotaan dan akan membantu
pemangku kepentingan perkotaan untuk memahamitantangan utama pada tingkat masyarakat.

Lewat kesadaran baru ini, peserta dalam latihan ini kemungkinan juga akan mengenali aktivitas
proyek baru yang dapat membantu meningkatkan ketangguhan masyarakat mereka dan kota secara
umum. Lembar kerja, yang diisi sambil melaksanakan perangkat ini, pada akhir panduan ini akan
menjadi pedoman untuk membantu praktisi untuk fokus kepada aktivitas pokok untuk membangun
ketangguhan dan mengkomnikasikan dengan jelas mengapa aktivitas tersebut harus dilaksanakan.
Hasil akhirnya adalah sebuah kumpulan konsep dasar untuk tindakan-tindakan untuk meningkatkan
ketangguhan komunitas dan kota.




SARAN UNTUK PELATIH

Peserta perlu membaca dan mengerti Latar Belakang
perangkat loka karya untuk menjalankannya dengan
baik. Jika Anda pikir orang tidak akan membaca
informasi tersebut, pertimbangkan meninjaunya sebagai

Pelajaran Pokok Dari
Latar Belakang

1. Membangun ketangguhan

bagian sesi meeting atau loka karya. File powerpoint
yang termasuk dalam Workshop-in-a-Box memuat slide
untuk membimbing peserta tentang informasi yang
terkandung dalam bagian Latar Belakang dokumen ini.

Salah satu langkah paling kuat untuk mendukung
kelompek untuk mempelajari Latar Belakang ini — yang
mungkin berupa konsep dan ide yang sangat baru —
adalah dengan meletakkannya pada konteks mereka
sendiri. Mendorong peserta untuk membahas tiap ide-
ide ini dan memrian contoh dari pengalaman hidup
mereka sendiri akan membuat ide-ide yang abstrak
menjadi lebih nyata. Pertanyaan Diskusi di bawah dapat
membantu Anda memulai pembahasan yang dimaksud.

Pertanyaan Diskusi
1. Apa yang berubah di kota dan masyarakat Anda?

2. Bagaimana proses tersebut mempengaruhi Anda
sekarang?

. Apakah Anda tahu bagaimana perubahan ini
dapat mempengaruhi kota dan masyarakat Anda
10 tahun lagi dari sekarang? 20 tahun lagi dari
sekarang? 50 tahun lagi dari sekarang?

. Tindakan apa saja yang Anda dapat lakukan
sekarang yang dapat membantu Anda
menghadapi tantangan saat ini dan masa
datang?

dapat membantu
mengurangi dampak
guncangan dan tekanan
dalam konteks
ketidakpastian yang
disebabkan atau diperparah
oleh proses perubahan
seperti perubahan iklim dan
urbanisasi.

2. Membangun ketangguhan

memeriukan fokus terhadap
sistem yang orang-orang
akses dan gunakan untuk
menjaga hidup dan mata
pencaharian mereka.

. Sistem pola pikir dapat

membantu mengenali titik
awal untuk membangun
ketangguhan. Komponen
dari sistem bisa dianggap
sebagai istilah Lima Modal
+ Pemerintahan.

. Sebelum Anda dapat

membangun ketangguhan,
Anda perlu mengenali
‘terhadap apa’ dan ‘untuk
siapa’ Anda membangun

ketangguhan tersebut.




City Wide Assessment Toolkit

KETANGGUHAN TENTANG APA: MENGENALI SISTEM

Tujuan 'Mengenali Sistem' adalah untuk:

. Memahami sistem di kota Anda. Sistem menyediakan layanan penting yang diandalkan orang-
orang untuk bertahan hidup dan mencari nafkah, dan kesejahteraan seara keseluruhan. Sangat
penting di sini untuk menentukan sistem mana yang diandalkan orang-orang.

. Mengenali sistem yang menyediakan layanan pokok pasca guncangan atau tekanan, di mana
gangguan dapat menyebabkan kemunduran penghidupan dan pemulihan jangka panjang

Bagian metodologi ini menjelaskan tentang ketangguhan 'tentang apa' dengan mengeanali sistem
utama yang mendukung ketangguhan di masyarakat dan kota Anda. Mengenali sistem utama
membantu memprioritaskan jenis kegiatan ketangguhan perlu dilaksanakan dan terfokus pada siapa
yang perlu untuk menjadi bagian koalisi ke depan. Hal terakhir khususnya sangat penting karena
sistem biasanya diatur dan dioperasikan dalam silo; orang-orang yang mengatur dan menggunakan
sistem ini jarang sekali menjadi bagian dari usaha ketangguhan. Melibatkan pemangku kekuasaan
yang menjadi bagian dari sistem khusus akan mempermudah untuk merencanakan dan
melaksanakan kegiatan ketangguhan berbasis sistem, dan memastikan bahwa kegiatan
ketangguhan muncul sebagai bagian dari strategi ketangguhan yang lebih luas.

Alat bantu: Memetakan Sistem
Apa penjelasannya, Mengapa melakukannya, Apa yang Anda peroleh:

Dalam lingkungan perkotaan, orang-orang bergantung pada sistem untuk kehidupan sehari-hari.
Mengenali risiko, membangun ketangguhan sistem terhadap risiko tersebut, dan meningkatkan
akses ke sistem tersebut adalah langkah bagus untuk membangun ketangguhan.

Pemetaan adalah langkah untuk 'melihat' dimana sistem, kerentanan, dan risiko berada dalam
masyarakat. Peta dapat digunakan untuk menunjukkan lokasi klinik kesehataan, sekolah, sumber air
dan tempat berlindung, atau untuk mengenali tempat-tempat dengan risiko tertentu seperti area
banjir atau tempat yang berhubungan dengan bahaya kesehatan tertentu. Peta juga dapat
menunjukkan tempat-tempat di mana orang-orang tidak mendapatkan akses ke hal-hal seperti air
ledeng atau jangkauan sinyal telepon genggam, atau di mana ada banyak jaringan listrik ilegal — hal-
hal yang menandakan bahwa orang-orang yang tinggal di sana lebih rentan. Peta juga membantu
orang-orang untuk memahami hubungan yang rumit dan mempermudah membandingkan informasi.
Sehingga mereka dapat membantu memahami dan mengkomunikasikan masalah ketangguhan
dalam masyarakat.

Dalam kegiatan ini, Anda akan memetakan sistem utama perkotaan yang diandalkan orang-orang.
Fokuskan kepada sistem yang rusak atau memiliki masalah, dan di mana masalah tersebut
mempengaruhi hidup orang-orang secara negatif.

Waktu Yang Dibutuhkan:
2jam

Materi Yang Dibutuhkan:
Lembar kertas flip chart untuk 5 - 8 orang
Spidol berwarna (8 warna berbeda; satu set spidol tiap 4 — 6 orang)
Kertas Post-it berbagaiwarna

Opsional: beberapa salinan peta besar kota untuk digambari atau digarisi.
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Langkah-Langkah:

1.

8.

Dalam satu kelompok, identifikasikan sistem utama perkotaan Anda. Hal ini bisa termasuk
Makanan, Air, Tempat Berlindung, Sanitasi, Energi, Transportasi, Layaan Kesehatan, atau
Komunikasi. Sistem mana yang paling penting akan bergantung pada kondisi lokal dan jenis
masalah yang dihadapi masyarakat. Keseluruhan kelompok harus setuju pada sistem mana yang
akan digunakan untuk pemetaan. Tulislah semua ini dalam Lembar Kerja Penilaian
Ketangguhan 1.

. Gunakan spidol warna berbeda untuk tiap sistem. Hal ini akan mempermudah perbandingan peta.
. Bagilah menjadi kelompok-kelompok kecil, masing-masing 5 — 8 orang dalam kelompok.
. Tiap kelompok akan menggambar peta kota atau menggunakan peta yang sudah ada.

Tambahkan sistem perkotaan yang sudah Anda setujui di langkah 1 pada peta. Gambarlah tiap
sistem dengan warna berbeda. Anda tidak perlu memasukkan setiap elemen dari setiap sistem;
cukup masukkan, misalnya, jika sistem transportasi telah diidentifikasi, lalu identifikasikan jalan-
jalan penting di dalam kota, jalan-jalan utama di dalam dan di luar kota, dan jalan manapun yang
menciptakan masalah-masalah tertentu.

. Berkumpullah kembali dalam satu kelompok dan diskusikan Pertanyaan Diskusi di bawah.

Jia dirasa perlu, (mis. peta yang digambar oleh tiap kelompok berbeda sangat beragam dan
diskusi kelompok menghasilkan pemahaman baru aka bagian mana dalam sistem yang paling
penting untuk ditunjukkan pada peta), buatlah peta kosong yang baru yang menunjukkan sistem
dan lokasi yang telah disepakati oleh kelompok.

Simpan peta sistem atau peta Anda — Anda akan menggunakannya lagi nanti.

Pertanyaan Diskusi

1.
a.

Apa persamaan dan perbedaan dari peta tiap kelompok?

Apakah seluruh kelompok mengambar area yang sama? Misalnya, beberapa kelompok hanya
menunjukkan kota dengan batas-batas hukumnya saja sedang kelompok lainnya mungkin
memasukkan area peri urban, daerah resapan air, atau area lain yang penting untuk fungsi kota
tapi secarateknis diluar batas kota.

2. Apayangtidak Anda tahu? Bagaimana Anda menemukannya?

. Bahaslah dalam kelompok tentang apakah ada informasi penting yang terlewati. Jika Anda pikir

ada, tunjuklah seseorang untuk mencari informasi tersebut dan/atau bertanya pada orag-orang
yang tahu tentang masalah tersebut (mis. Lihat daftar “Siapa yang dapat membantu Anda” di
bawah). Harap diingat bahwa orang tersebut akan melapor kembali perihal apa yang mereka
temukan untuk kelompok.
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Alat bantu: Mengenali Interaksi Antara Sistem Utama Perkotaan

Apayang penjelasannya, Mengapa melakukannya, Apa yang Anda peroleh:

Hidup dan penghidupan orang-orang di area perkotaan bergantung pada sistem utama perkotaan.
Jika satu sistem gagal, kegagalannya dapat mempengaruhi sistem-sistem yang lain, menghasilkan
kegagalan beruntun. Ketangguhan yang dibangun pada lingkup tetangga atau lokal dapat membantu,
namun mungkin tidak cukup jika sistem setingkat kotanya yang gagal. Misalnya, matinya listri di kota
seringnya bisa membuat penduduk kota tidak bisa memasak, mengisi daya telepon seluler (yang
berujung pada hilangnya komunikasi), dan tanpa transportasi karena pompa bahan bakar, kereta
listrik, dan kereta bawah tanah membutuhkan tenaga listrik. Konsep ketergantungan sistem juga
melibatkan infrastruktur protektif; misalnya, jika tanggul yang melindungi aset infrastruktural (mis.
Pembangkit listrik, fasilitas pengolahan air) gagal, kegagalan tanggul dapat menciptakan kegagalan
beruntun pada sistem-sistem lain dan memperbesar dampak kejadian.

Memahami bagaimana sistem seperti air, transportasi, administrasi kota, dsb. Berinteraksi dengan
cara yang kompleks dan tidak terprediksi dapat memotivasi peserta untuk mencari bagaimana cara
membuat koalisi bekerja, dan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam memperkirakan
masalah-masalah potensial dan mengidentifikasi lang-langkah untuk meningkatkan ketangguhan.

Waktu yang dibutuhkan:
1jam

Materi yang dibutuhkan:

Peta sistem yang dibuat pada perangkat Memetakan Sistem
-‘Lembar kertas flip chart untuk 5 - 8 orang

-Spidol warna
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Langkah-langkah:

1. Dalam satu kelompok, kenalilah kejadian guncangan atau tekanan yang pernah terjadi yang berujung pada kegagalan
sistem masyarakat atau kota. Tulislah hasilnya pada Lembar Kerja Penilaian Ketangguhan 1.
Lalu identifikasikan sistem utama perkotan yang terkena dampak dari kejadian guncangan atau tekanan tersebut.
Bagaimana dampak pada sistem utama ini berimbas pada sistem-sistem yang lain? Gambarlaj sketsa beruntun dari sistem
yang terkena dampaknya.
Dari sektsa beruntun ini, identifikasikan sebuah sistem utama di mana sistem-sistem lain bergantung padanya. Sistem ini
akan menjadi sistem yang terhubung pada hampir semua sistem lain dalam sketsa beruntun. Sistem ini akan menjadi
fokus pada bagian berikutnya pada perangkat ini.
Bagilah menjadi kelompok-kelompok kecil, masing-masing 5 — 8 orang dalam kelompok.

. Tiap kelompok akan menggambar bagan Lima Modal + Pemerintahan seperti yang ada pada kertas flip chart di bawah ini.

LIMA MODAL

Manusia

SISTEM UTAMA:

PENGATURAN SISTEM
UTAMA

Sosial

Fisik

Alam

Keuangan

Tiap kelompok mengidentifikasi apakah ada atau tidak adanya ketangguhan pada sistem utama menggunakan lima

modal. Hal ini dapat membantu Anda mengenali titik-titik kegagalan dan ketangguhan di dalam sistem utama tersebut.

Kenali bagaimana komponen sistem yang berbeda diatur — Apakah peraturan, hukum, undang-undang, dan norma

budaya yang mempengaruhi bagaimana komponen dibangun, diatur, diakses, dsb.?

LIMA MODAL

Manusia

SISTEM UTAMA: SANITASI

Pengetahuan/kesadaran,
kesehatan
Tidak terbiasa membayar pajak

PENGATURAN SISTEM
UTAMA

Pelatihan kesadaran oleh
pemerintahan kota

Aturan budaya/adat, menjual
tanah orang lain, hubungan
dengan LSM

Peraturan pertanahan,
peraturan pembangunan,
beberapa mendapat lebih
dari yang lain

Saluran pembuangan, lubang
bor, daerah resapan air, tidak
ada sistem pengolahan limbah

Tidak emmbayar pajak,
pembagian zona, peraturan
pembangunan

Aliran sungai, air tanah, tidak
memiliki tanah

Peraturan pertanahan




8. Ketika kelompok kecil telah mengidentifikasi komponen utama dan pengaturannya, bergabunglah
kembali dalam satu kelompok besar. Bandingkan bagan Anda dan diskusikan Pertanyaan Diskusi.
9. Berdasarkan dari diskusi kelompok penuh, isilah bagan Kertas Kerja Penilaian Ketangguhan 1
yang meringkas kesimpulan Sistem Utama yang telah Anda buat.

Pertanyaan Diskusi

1.

Apakah poin pokok dari kegagalan pada sistem?

2. Bagaimana kegagalan sistem ini berdampak pada sistem lain yang dependen?

. Apakah kualitas ketangguhan pada sistemini?
. Bagaimana barter antara modal menebus dampak (atau kekurangan) satu modal?
. Misalnya, jika sistem listrik gagal saat banijir karena transformer mengalami kerusakan akibat air

(Modal Fisik), modal apa yang bisa digunakan untuk memperbaiki masalah tersebut? Mungkin
modal manusia dalam bentuk tenaga ahli diperlukan untuk memperbaiki transformer, dan modal
keuangan dibutuhkan untuk membayar materi dan tenaga kerja.

. Intervensi apa yang dapat mendorong barter positif antara modal?

Sumber lebih jauh
Siapa yang dapat membantu anda

Anggota masyarakat

Manajer Keadaan Darurat

Polisi dan penolong pertama

Operator fasilitas

Organisasi pembangunan dan kemanusiaan
Klinik kesehatan

BPBD

DLL

Publikasi dengan informasi lebih lanjut

Keating, A., etal. (2014). Operationalizing Resilience against Natural Disaster Risk: Opportunities,
Barriers, and a Way Forward. Zurich Flood Resilience Alliance.

lan Scoones, Sustainable Rural Livelihoods: A Framework for Analysis, IDS Working Paper 72,
1998.

Carney, D. (ed.). Sustainable Rural Livelihoods: What contribution can we make? London:
Department for International Development, 1998.

International Federation of the Red Cross, Preliminary Analysis: The One Billion Coalition for
Resilience Discussion Paperon Levels of Resilience, March 2015.
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SARAN UNTUK PELATIH

Bacaan Persiapan dari bagian Latar Belakang

+ Ketangguhan
» Sistemn Pola Pikir

Penerapan Alat bantu

Memetakan Sistem adalah perangkat pemetaan pertama pada tookit ini. Kegiatan
pemetaan dibuat sedemikian rupa untuk membimbing peserta,selangkah demi
selangkah, untuk menuju pemahaman yang lebih jelas dari tantangan dan kesempatan
ketangguhan. Sehingga sangat penting untuk melaksanakan semua kegiatan
pemetaan, dan melaksanakannya sesuai urutan penyajiannya. Melaksanakan hanya
satu sub bagian kegiatan pemetaan, atau melaksanakannya dengan urutan yang
berbeda, tidak akan menghasilkan hasil yang sama.

Memetakan sistem seluruh kota itu rumit. Mintalah peserta memulai dengan sistem
dasar yang cenderung sering bermasalah. Apakah ada jalan yang kebanjiran sat hujan?
Apakah listrik sering mati? Apakah leimbah terkumpul di suatu tempat? Apakah rumah
sakit dan klinik kesehatan menjadi terlalu ramai? Temukan tempat-tempat utama di kota
di mana hal tersebut terjadi, atau di mana mereka memiliki dampak yang besar. Anda
tidak perlu menggambr tiap jalan, hanya jalan utama yang bermasalah. Anda tidak perlu
menggambar setiap saluran ledeng, hanya bagian pokok infrastruktur seperti waduk,
pabrik pengolahan, lingkungan sekitar tanpa layanan, atau tempat-tempat di mana pipa
sering rusak atau mampet.

Begitu mereka memahami apa yang ditanyakan pada mereka dan memulai, hampir
seluruh kelompok akan dengan cepat memetakan apa yang mereka pahami betul.

¢ Jika kelompok mengalami masalah dalam memulai, ingatkan mereka untuk
“Fokus pada sistem yang rusak atau emmiliki masalah, dan di mana masalah

tersebut mempengaruhi kehidupan orang banyak secara negatif.”

Jika kelompok terhambat ketika mencoba menjelaskan sesuatu yang tidak
memiliki lokasi yang jelas di dalam kota, mintalah mereka menulisnya di samping
peta.

Jika kelompok bekerja sangat lambat dan mencoba menangkap setiap dedtil,
ingatkan mereka untuk hanya memetakan masalah-masalah penting dan yang




SARAN UNTUK PELATIH

terlihat. Ketangguhan umumnya adalah tentang mengambil sesuatu yang banyak diketahui

dan meletakkannya bersama dengan cara-cara baru — tidak diperlukan untuk menggali ke

detil-detilnya. Terlalu detil akan melambatkan Anda.
Elemen pokok dari hal ini dan juga dari latihan pemetaan lainnya adalah membuat peserta terlibat
dan bekerja sama untuk membangun pengertian bersama dari kekuatan dan tantangan yang
dihadapi di kota mereka. Karena itu, informasi geografis yang akurat tidak diperlukan, khususnya
di awal kegiatan ketangguhan Anda. Anggota kelompok harus menghindari menghabiskan waktu
yang lama mencoba menangkap informasi geografis yang akurat. Setelah pertemuan awal ini,
jika kelompok memutuskan mereka perlu peta yang akurat, mereka bisa menyiapkannya.

Setelah kelompok-kelompok mulai melambat dalam kegiatan pemetaan, gabungkan mereka
kembali dalam satu kelompok untuk mebandingkan peta. Ketika kelompok-kelompok kecil
kembali bergabung, mereka harus memulai membandingkan apa yang mereka gambar. Namun
pastikan juga untuk memiliki mereka yang mengetahui sistem yang orang lain tidak tahu banyak.
Celah dalam pengetahuan ini mengindikasikan area di mana kelompok penilaian ini harus
menemukan orang-orang di kota yang tahu lebih banyak dan belajar dari mereka.

Sembari Anda memimpin latihan pemetaan, harap diingat dan bersiaplah untuk menghadapi hal
berikut:

+ Pemetaan bisa memerlukan waktu yang lama dan ruang yang luas untuk dilakukan.
Peserta perlu diberitahu sebelumnya tentang berapa lama sesi ini akan berlangsung.
Konflik mungkin terjadi jika ketidakadilan muncul atau masalah lama kembali muncul.

Satu orang mungkin akan mendominasi atau mengarahkan kegiatan menggambar jika
fasilitator tidak dengan cukup membimbing kelompok.

Kegiatan Tambahan

Sebelum melaksanakan perangkat, mungkin akan lebih baik untuk menlakukan kegiatan
‘Mempelajari Cara Melihat Sistem’ sebagai langkah untuk memberikan peserta penilaian
ketangguhan atau trainee latihan untuk mengenali sistem utama perkotaan di lokasi mereka
masing-masing (lihat Kotak 1). Ini adalah latihan pembelajaran, jadi tidak perlu fase pelaksanaan
dari penilaian. Namun ini dapat berguna untuk membangun pola pikir yang sama tentang sistem
perkotaan dan bagaimana orang-orang menggunakannya.
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SARAN UNTUK PELATIH

Kesempatan Bisnis Daur Ulang Sambungan listikyang
| Iu_gs (tapi ilegal)

Sambungan air yang
berfungsi(tapiilegal)

s F

KOTAK 1. KEGIATAN: BEL AJAR MELIHAT SISTEM
Wakiu yang dibutrhkan: 'z jam sampai 2 jam
Materi yang dibutuhkan:
= Bekerjalah dengan penyelenggara loka karya, fasilitator, penerjemah sebelumnya umtuk
menjelaskan tujuan, pilih lokai.
Jika Anda menggunakan opsi foto, gunakan foto-foto dari Workshop-in-a-Box atau foto-foto darni
kota Anda sendiri.
Deskripsi:
Opsi 1: Dalam kelompok, kunjungi area perkotaan dan identifikasikan sistem penting perkotaan
yang terlihat dan tidak terlihat {makanan, energi, air, komunikasi, transporiasi, tempat tinggal).
Opsi 2: Dengan foto, lakukan latihan yang sama. Di bawah ini adalah contoh bagaimana Anda
dapat menggunakan sebuah foto untuk mengajar bagaimana menemukan sistem dalam
lingkungan perkotaan.
Fasilitator memimpin diskusi pada sistem penting perkotaan yang dapat dan fidak dapat dilihat,
dan/atau hilang, bagaimana guncanganftekanan dapat mempengaruhi sistem-sistem tersebut, dan
kegagalan macam apa yang dapat dilakukan sistem itu pada sistem yang lain (kegagalan
beruntun).
Diskusi:
1. Sistem apa yang Anda linat? Sistemn apa yang TIDAK terlihat?
2. Sistem apa di area ini yang cenderung rusak? Apa yang menyebabkan kerusakannya? Siapa
yang paling terkena dampak?
3. Bagaimana sistem lain terpengaruh oleh gangguan tersebut?
. Apakah intervensi Pengurangan Resiko Bencana, Adaptasi Perubahan Iklim, dan/atau
ketangguhan untuk meningkatkan situasi pada skala lokal, kota, atau lainnya?




KETANGGUHAN TENTANG APA: MENGENALI PRIORITAS GUNCANGAN DAN TEKANAN

Tujuan 'Mengenali Prioritas Guncangan dan Tekanan' adalah untuk:
1. Mengenaliguncangan dan tekanan yang sering dihadapi kota Anda.
2. Memprioritaskan guncangan dan tekanan yang kegiatan ketangguhan Anda fokuskan.

Yang perlu dilakukan untuk membangun ketangguhan sangat bergantung pada guncangan dan
tekanannya. Memprioritaskan guncangan dan tekanan utama akan membantu anda memfokuskan
penilaian ketangguhan Anda. Namun, dengan tetap mengingat berbagai guncangan and tekanan
utama yang Anda ingin buat ketangguhannya, sembari Anda melanjutkan kegiatan penilaian, Anda
juga harus memastikan bahwa tindakan ketangguhan untuk merespon satu guncangan atau tekanan
tidak meningkatkan risiko Anda pada guncangan dan tekanan lainnya. Misalnya, pada kota dengan
risiko kenaikan permukaan air laut dan gempa, tembok laut untuk mencegah kenaikan air dapat gagal
total ketika gempa terjadi.

Alat bantu: Mengenali Prioritas Guncangan Dan Tekanan

Apa penjelasannya, Mengapa melakukannya, Apayang Anda peroleh:

Guncangan kejadian yang dimulai tiba-tiba, seperti banjir atau kegagalan ekonomi. Tekanan adalah
kondisi yang yang dimulai perlahan, seperti migrasi, atau nisu parah seperti kemiskinan. Tekanan
mengikis sumber daya dari waktu ke waktu dan meningkatkan kerentanan. Dalam kegiatan
ini,peserta akan mempelajari guncangan dan tekanan besar di kota mereka dan memilih guncangan
dan tekanan yang ingin mereka fokuskan untuk penilaian ketangguhan.

Waktu yang dibutuhkan:
12jam termasuk diskusi

Materi yang dibutuhkan:

- Lembarkertas flipchart untuk 5 - 8 orang
Spidolwarna
Kertas Post-it

Sticky dot

Langkah-langkah:

1. Bagipeserta ke dalam kelompok berisilima sampai delapan orang.
Setiap kelompok kecil membuat salinan bagan frekuensi/dampak yang ada di bawah. Gunakan
lembar penuh dari kertas flipchart untuk tiap bagan.




9.

FREKUENSI

Tinggi

>
DAMPAK

. Setiap kelompok kecil mengidentifikasi guncangan yang mempengaruhi kota secara keseluruhan

atau masyarakat di dalam kota. Tulis tiap guncangan pada kertas post-it terpisah. Gunakan warna
catatan yang sama untuk semua guncangan.

. Sekarang ulangi dengan tekanan pada kertas post-it yang berbeda warna.
. Untuk setiap guncangan atau tekanan, diskusikan di mana letaknya di dalam bagan. Apakah

munculnya sering atau jarang? Apakah dampaknya besar atau kecil?

. Tempel tiap guncangan dan tekanan di tempat yang nampaknya sesuai. Lokasi tepatnya tidak

sepenting dimana letaknya dengan guncangan dan tekanan lain.

. Setelah Anda telah memiliki guncangan dan tekanan utama, tiap kelompok mengidentifikasian

guncangan dan tekanan teratas yang mereka pikir harus dijawab oleh penilaian ketangguhan.
Tulis ini di sebelah bagan.

Bergabunglah lagi dalam kelompok besar dan tempelkan semua bagan ke dinding
berdampingan.

Diskusikan Pertanyaan Diskusi di bawah.

10. Ketika, salam kelompok besar, Anda telah menemukan guncangan dan tekanan utama Anda,

catatlah untuk penggunaan selanjutnya pada bagan frekuensi/dampak di Lembar Kerja
Penilaian Ketangguhan 2. Tulislah guncangan dan tekanan pada kuadran yanng sesuai (mis.
Frekuensitinggi/ dampak besar, frekuensi rendah/dampak besar, dst.).




GAMBAR 6: CONTOH BAGAN GUNCANGAN DAN TEKANAN
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Pertanyaan Diskusi

1.
a.

Apakah semua kelompok memiliki prioritas guncangan dan tekanan yang sama?
Jika tidak, diskusikan mengapa Anda memilih guncangan dan tekanan yang berbeda. Gunakan
bagan untuk memahami perbedaan antara kelompok — sejauh mana perbedaannya?

. Jika kelompok hanya terfokus pada, misalnya,kejadian-kejadian frekuensi tinggi dan dampak

besar saja, diskusikan:

. Apakah ada kejadian frekuensi rendah/dampak besar yang mungkin lebih dari sekedar isu

karena kurangnya perhatian dan kapasitas adaptif dalam masyarakat?

. Apakah ada kejadian frekuensi tinggi/dampak kecil yang membutuhkan perhatian berkala yang

menghabiskan sumber daya dan kapasitas dari tindakan-tindakan lain?

Lanjutkan membahas sampai seluruh kelompok setuju pada guncangan dan tekanan mana
yang diprioritaskan, dan kuadran bagan mana tempatnya berada. Jika diperlukan, gunakan
pemungutan suara (mis. Dengan sticky dots) untuk mempercepat proses pemilihan.

Sumber Lebih Jauh
Slapa Yang Dapat Membantu Anda

Organisasi bantuan lokal

Badan layanan sosial

Pekerja kesehatan

Anggota respon darurat

Ahli pengurangan risiko bencana (disaster risk reduction) dan perubahan iklim
Peneliti dari universitas

Publikasi dengan informasi tambahan

Kerawanan masyarakat dan penilaian kapasitas

Denah pengurangan risiko bencana (disaster risk reduction plans)
Denah adaptasi dan ketangguhan bahaya tingkat kota atau nasional
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Alat bantu: Memetakan Prioritas Guncangan Dan Tekanan

Apa penjelasannya, Mengapa melakukannya, Apayang Anda peroleh:

Pada kegiatan sebelumnya, Anda memprioritaskan guncangan dan tekanan yang Anda akan
fokuskan untuk penilaian ketangguhan. Pada kegiatan ini, Anda akan memetakan area-area yang
terkena dampak dari guncangan dan tekanan prioritas Anda. Misalnya, jika Anda mengidentifiasi
banjir sebagai guncangan utama yang melanda kota Anda, Anda akan menandai pada peta Anda di
mana sistem utama perkotaan seperti transportasi atau energi yang terkena dampak banjir. Kegiatan
ini mirip dengan kegiatan Pemetaan Risiko/Bahaya pada VCA, dengan penekanan lebih besar pada
sistem ketimbang pada sekedar aset.

Waktu yang dibutuhkan:
2jam

Materi yang dibutuhkan:

- Petayangdibuat pada kegiatan Memetakan Sistem
Kertas Flipchart
Spidol warna (8 warna berbeda; satu set warna untuk satu kelompok kecil)
Kertas Post-it berbagai warna

Langkah-langkah:

1. Dalam satu kelompok, kembalilah pada Lembar Kerja Penilaian Ketangguhan 1 dan 2 dan
tinjau sistem perkotaan prioritas yang Anda pilih pada kegiatan Memetakan Sistem dan prioritas
guncangan dan tekanan yang Anda pilih pada kegiatan Ketangguhan untuk apa.

. Pilih warna spidol untuk tiap guncangan dan tekanan sehingga semua kelompok menggunakan
warna yang sama pada peta mereka. Hal ini untuk mempermudah perbandingan peta.

. Tinjau secara singkat peta Sistem Anda dari kegiatan pertama di panduan. Putuskan apakah Anda
akan menyerahkan peta ini ke kelompok kecil untuk dilanjutkan, atau jika Anda ingin membuat
peta baru yang menggabungkan informasi dari peta sebelumnya. Jika Anda ingin membuat peta
baru, tiap kelompok kecil harus membuat salinannya, bisa dalam bentuk gambaran tangan atau
dari peta kota yang sudah ada.

. Bagilah menjadi kelompok kecil berisi 5 - 8 orang.

. Setiap kelompok kecil menambahkan pada petanya area-area di kota di mana guncangan dan
tekanan yang diprioritaskan berdampak paling besae pada sistem utama perkotaan. Tandai area-
area ini menggunakan spidol warna; Anda dapat melingkari area yang tekena dampak,
menggunakan garis hatchmarks, atau menandainya dengan apapun yang Anda inginkan.

. Kembalilah dalam satu kelompok besar dan diskusikan Pertanyaan Diskusi di bawah.

. Jika dirasa perlu (mis. Peta yang digambarkan oleh kelompo yang berbeda bervariasi dan diskusi
kelompok menghasilkan pengertian baru tentang bagaimana guncangan dan tekanan berdampak
paling besar pada sistem), buatlah peta kosong baru yang menunjukkan sistem , guncangan, dan
tekanan yang telah disetujui oleh kelompok.

. Simpan peta tersebut— Anda akan menggunakannya lagi nanti.




GAMBAR 7: CONTOH GUNCANGAN DAN TEKANAN YANG DIPETAKAN PADA PETA
SISTEM
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Pertanyaan Diskusi:

1. Apakah persaman dan perbedaan antara peta tiap kelompok?

2. Apakah kelompok mengenali area yang sama untuk tiap guncangan dan tekanan? Jika peta yang
digambar oleh kelompok yang berbeda terlihat tidak sama, luangkan waktu untuk mendiskusikan
bagaimana cara menjadikan semua peta yang tidak sama tersebut menjadi satu peta lengkap. Jika
Andatidak perlu melakukannya, cukup diskusikan saja.

. Sistem mana yang paling terganggu oleh guncangan dan tekanan prioritas? Tulis informasi ini di
kolom adan b pada bagan di Lembar Kerja Penilaian Ketangguhan 4.

. Apayang tidak Anda ketahui sebelumnya? Bagaimana Anda mencari tahu tentang hal itu?

. Bahaslah dalam kelompok tentang apakah ada informasi penting yang terlewati. Jika Anda pikir
ada, tunjuklah seseorang untuk mencari informasi tersebut dan/atau bertanya pada orag-orang
yang tahu tentang masalah tersebut (mis. Lihat daftar “Siapa yang dapat membantu Anda” di
bawah). Harap diingat bahwa orang tersebut akan melapor kembali perihal apa yang mereka
temukan untuk kelompok.

Sumber lain

Slapa yang dapat membantu Anda
Departemen perencanaan lokal
Personel manajemen gawat darurat
Polisi dan penolong pertama
Operatorfasilitas
Anggota masyarakat

Publikasi dengan informasi lebih lanjut
Perangkat Pemetaan Bahaya dalam pedoman IFRC VCA

40




City Wide Assessment Toolkit

SARAN UNTUK PELATIH

Bacaan Persiapan dari Bagian Latar Belakang
» Ketangguhan
s Sistemn Pola Pikir

« Perencanaan Untuk Masa Depan Yang Tidak Pasti

« Membuat Ketangguhan Terwujud

Penerapan Perangkat

Jika perangkat-perangkat ini dikenalkan dalam loka karya tiga hari, mintalah
peserta mengidentifikasikan berbagai guncangan dan tekanan utama, dan dari
situ pilihlah tiga untuk dipricritaskan. Tambahkan beberapa guncangan dan
tekanan pada pembahasan dan masukan mereka ke dalam bagan hana jika
waktu memungkinkan. Mamun tekankan bahwa saat kelompok mengaplikasikan
perangkat ini sebagai bagian dari proses penilaian ketangguhan, mereka harus
menjelajahi lebih luas tentang guncangan dan tekanan. Tiga guncangan and
tekanan prioritas saja tidak dapat menjawab segala sesuatu yang relevan untuk
ketangguhan.

Dalam diskusi guncangan dan tekanan prioritas, peserta akan terfokus pada
kejadian-kejadian dengan intensitas dan frekuensi tinggi. Pastikan untuk membuat
mereka mendiskusikan kejadian dengan intensitas rendah, frekuensi tinggi dan
kejadian intensitas tinggi frekuensi rendah.

Kejadian intensitas rendah frekuensi tinggi adalah kejadian penting karena
mereka dapat diabaikan atau dikurangi oleh mereka yang tidak terkena
dampaknya, namun mereka dapat secara berkala menggerogoti sumber daya
atau mencegah pembangunan investasi dan kapasitas di tempat lain. Misalnya,




masalah kesehatan kronis atau kejadian banjir rutin dapat menguras waktu dan
tenaga yang seharusnya bisa dipakai untuk membangun modal.

Kejadian intensitas tinggi frekuensi rendah penting karena mesipun langka,
ketika muncul, mereka biasanya tidak dapat diduga dan orang-orang kurang
memiliki kapasitas adaptif terhadapnya, atau kadang bahkan kemampuan
mengatasinya. Meskipun kejadian ini mungkin bukan yang ingin Anda fokuskan
dalam pembangunan ketangguhan, ini adalah area yang bagus untuk meninjau
ketika Anda memiliki tindakan ketangguhan lain untuk melihat apakah tindakan
tersebut juga memberikan manfaat pada kejadian intensitas tinggi, frekuensi
rendah ini.

Jika Anda baru saja memulai kegiatan ketangguhan, kejadian frekuensi rendah,
dampak kecil mungkin adalah kejadian yang Anda tidak perlu fokuskan saat ini.
Mamun hal ini layak untuk ditinjau untuk melihat apakah tindakan untuk
menghadapi guncangan dan tekanan yang telah diprioritaskan dapat juga
memberikan ketangguhan pada kejadian ini. Jika ya, buatlah catatan terhadap
manfaat bersama ini.

Jika Anda memiliki waktu dan kemampuan, atau jika anda memiliki masalah
khusus di kota dan masyarakat Anda yang membenarkannya, diskusikan
bagaimana mengelompokkan dampak dari tekanan dengan permulaan yang
samgat lambat — seperti kontaminasi air, kenaikan permukaan air laut, atau
tubuhnya ketidakadilan dan konflik. Hal-hal ini memiliki potensi dampak yang
sangat besar, namun belum cukup dampak di luar masyarakat kecil atau rumah
tangga terisolir di dalam kota. Bagian dari ketangguhan adalah kemampuan
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untuk berpikir tentang tidak hanya saat ini namun juga bagaimana berbagai hal
akan berubah di masa mendatang. Bagian skenario masa depan akan
membahas hal ini lebih gamblang, namun berguna untuk memulai pemikiran ini
lebih awal dalam proses ketangguhan Anda jika orang-orang siap untuk hal
tersebut.

Dalam perangkat Pemetaan Guncangan dan Tekanan, harap perhatikan ke
apakah orang-orang memetakan lokasi guncangan atau tekanan itu sendiri,
atau lokasi di mana guncangan dan tekanan tersebut berdampak. Misalnya,
pada banjir pesisir, area yang terkena dampak langsung adalah area sepanjang
garis pantai dan mungkn area dataran randah di mana saluran drainase terkena
dampak. Namun, dampaknya mungkin dapat dirasakan secara luas jika dampak
banijir tersebut menimpa area bisnis, sekolah, fasilitas medis, atau jalan dan
jembatan penting.

Anda dapat menggunakan ide tentang lokasi guncanganftekanan vs. dampak/
tekanan untuk mendorong peserta untuk membicarakan tentang dampak
beruntun dar guncangan dan tekanannya.Pertanyaan yang dapat diajukan
untuk mendorong pemikiran ini termasuk:

» Apakah guncangan dan tekanan berdampak tidak langsung pada
populasi atau bisnis yang bergantung pada ekosistern dan lokasi?

» Apakah guncangan dan tekanan menyebabkan guncangan dan tekanan
lain (mis. Kebakaran yang menigkatkan resiko tanah longsor; banjir yang
menghasilkan wabah penyakit)?




KETANGGUHAN UNTUK SIAPA: MEMAHAMI KETERGANTUNGAN

Tujuan “Memahami Ketergantungan” adalah untuk:
1. Menentukan dampak guncangan dan tekanan pada sistem.
2. Mengidentifikasikan sistem mana yang rawan.
3. Mengidentifikasikan kelompok orang-orang yang mana yang akan paling terkena dampak dari
kegagalan sistem tersebut dan mengapa mereka terkena dampaknya.
. Mengidentifikasi pemangku kepentingan yang terlibat di dalam pengaturan sistem tersebut.

Mengenali 'untuk siapa’ Anda mencoba membangun ketangguhan akan membantu Anda untuk fokus
lebih jauh pada tindakan ketangguhan Anda. Di kota-kota pada khususnya, orang-orang yang
terpengaruh oleh kegagalan sistem tidak selalu berada di tempat yang sama dengan sistem itu
sendiri. Karena itulah, dampak dari kegagalan sistem bergantung pada paparan dan sensitifitas
kelompok orang-orang yang berbeda dan pemangku kepentingan dari kegagalan sistem.

Paparan pada intinya adalah fungsi geografis. Misalnya, kegagalan transformer akan menyebabkan
listrik padam pada area layanannya sehingga mempengaruhi orang-orang dalam area tersebut.
Namun, orang-orang yang tinggal di bagian lain dari kota juga dapat terkena paparanna jika mereka
bergantung pada tenaga bagian kota yang padam tersebut perihal transportasi, komunikasi, kegiatan
mencari nafkah, dsb.

Sensitifitas adalah tingkatan di mana populasi atau masyarakat yang dimaksud terpengaruh oleh

kegagalan sistem. Misalnya, untuk gangguan listrik, orang-orang dengan listrik cadangan atau
mereka yang tidak begitu bergantung padanya akan tidak terpengaruh banyak.
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Memahami sistem yang rentan mempengaruhi orang-orang

Apa penjelasannya, Mengapa melakukannya, Apa Anda peroleh:

Pada kegiatan ini, Anda akan lebih jauh mempelajari bagaimana guncangan dan tekanan prioritas
Anda mempengaruhi sistem utama perkotaan, dan sebaliknya bagaimana dampak dari sistem utama
tersebut mempengaruhi orang-orang yang bergantung padanya. Ini akan membantu Anda
mengenali masyarakat rentan dalam kota anda, namun dari sudut pandang ketergantungan sistem
ketimbang dari sudut pandang VCA.

Perbedaan utama antara perangkat ini dan penilaian kerentanan adalah fokusnya tidak hanya
kepada siapa yang terpapar — seperti rumah tangga atau bisnis yang mendadak kehilangan daya —
tapi kepada siapa yang paling sensitif — orang-orang dan bisnis yang mana yang akan terkena imbas
paling besar dari masalah listrik. Anda bisa mendapati bahwa mereka yang terpengaruh oleh
kegagalan sistem tidak selalu berada di dekat sistem yang rentan tersebut. Misalnya, jika ada sebuah
jembatan yang melintasi sungai, kegagalan jembatan tersebut akan membuatnya mustahil untuk
pekerja yang tinggal di satu sisi sungai untuk pergi ke pabrik di sisi yang lain, yang berimbas pada
rumah tangga dan pabirik.

Anda juga dapat mempertimbangkan pemangku kepentingan yang lain terlibat dalam penyediaan
dan perawatan sistem. Misalnya, jika ipa ledeng terkena dampak, bagaimana hal tersebut
berdampak pada tanker air yang menyediakan sistem suplai air informal di dalam kota? Anda Anda
juga akan mempertimbangkan hubungan antara mereka yang terkena dampak oleh kegagalan
sistem yang dimaksud — seperti bisnis yang terkena dampak dari masalah listrik — dan bagaimana
dampak bisnis tersebut mempengaruhi area dan sektor lain di dalam kota.

Waktu yang dibutuhkan:
2jam

Materi yang dibutuhkan:
Lembar kertas flipchart untuk kelompok berisi 5 - 8 orang
Spidolwarna
Peta Sistem, Guncangan dan Tekanan yang dibuat dalam kegiatan sebelumnya




Langkah-langkah:

1.

Dalam satu kelompok, tinjau sistem utama dan prioritas guncangan dan tekanan yang
diidentifikasikan dalam perangkat sebelumnya dan dicatat dalam Lembar Kerja Penilaian
Ketangguhan 1 dan 2.

Diskusikan bagaimana cara mengukur dampak guncangan dan tekanan pada sistem. Gunakan
sistem penilaian yang mengidentifikasikan dampak signifikan, medium, rendah, dan tanpa
dampak. Misalnya, Anda dapat menggunakan angka (3 = dampak signifikan, 2 = dampak
medium, 1 = dampak rendah, 0 = tanpa dampak), simbol atau warna spidol berbeda (merah =
dampak signifikan, jingga = dampak medium, hijau = dampak rendah, biru = tanpa dampak).
Pastikan semua anggota kelompok mengerti sistem penilaian tersebut. Tulis sistem penilaian ke
dalamlembar kertas flipchart dan tempelkan di depan ruangan.

Bagilah menjadi kelompok kecil dengan 5 — 8 orang dalam tiap kelompok.

Tiap kelompok kecil menggambr table pada kertas flip chart paper seperti yang ada pada halaman
berikut. Dibutuhkan sebuah baris untuk tiap sistem utama dan sebuah kolom untuk tiap
guncangan dan tekanan prioritas.

Masukkan guncangan dan tekanan prioritas di atas tabel. Masukkan sistem utama di sebelah kiri
tabel. Tulis nilai sistem di samping atau di bawah tabel.

Di setipa kelompok kecil, diskusi dan sepakati tentang dampak apa yang dimiliki tiap
guncangan/tekanan pada tiap sistem. Isilah angka dampak pada tabel sambil berdiskusi. Tulis di
sebelah tabel tentang isu pokok apapun yang mengarah pada nilai yang diberikan, dan
ketidaksetujuan pada nilai.

Kembali ke dalam kelompok besar dan bandingkan tabel. Diskusian perbedaan-perbedaan yang
signifikan.

Dalam kelompok, putuskan nilai berapa yang akan Anda berikan untuk tiap guncangan/tekanan
dan sistem utama. Gunakan informasi ini untuk mengisi tabel pada Lembar Kerja Penilaian
Ketangguhan 3. Pastikan untuk memasukkan sistem penilaian Anda, masalah-masalah pokok
yang mengarah pada nilai yang diberikan, dan nilai apapun yang memiliki ketidaksetujuan yang
signifikan. Catat juga perihal di mana saja kelompok tidak memiliki informasi yang memadai untuk
menilai secara akurat kombinasi guncangan/tekanan—sistem.
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9. Sekarang tinjau kolom a dan b dari tabel pada Lembar Kerja Penilaian Ketangguhan 4 di
mana, pada perangkat Memetakan Prioritas Guncangan dan Tekanan, anda mencatat sistem
mana yang paling terkena dampak dari guncangan dan tekanan yang mana. Berdasarkan tabel
pada Lembar Kerja Penilaian Ketangguhan 3, apakah Anda perlu mengganti jawaban Anda
pada Lembar Kerja Penilaian Ketangguhan 47?

KENAIKAN MASALAH
PERMUKAAN BANJIR KESEHATAN
LAUT KRONIS

Transprotasi

Makanan

Air

Sanitasi

Energi

Layanan
Kesehatan

Komunikasi

3 = dampak besar

2 = dampak medium
1 = dampak rendah
0 = tanpa dampak

10.Kembali pada kelompok kecil Anda. Untuk tiap ranking dampak besar di tabel di atas,
identifikasikan pemangku kepentingan untuk sistem tersebut, terutama pemangku
kepentingan yang bergantung pada sistem dan yang sensitif terhadap kegagalan sistem
tersebut.

. Sembari elakukan kegiatan ini, jangan hanya memilih kelompok-kelompok klasik yang rentan
saja (mis. difabel, wanita hamil, manula, anak-anak). Pikirkan baik-baik tentang kelompok yang
bergantung pada sistem tersebut untuk kesejahteraan dan penghidupan mereka. Fasilitator
harus memberikan contoh awal, karena ini bisa menjadi sebuah cara berpikir baru untuk
anggota koalisi.

11. Kembalilah dalam kelompok besar dan siapkan templat beriku pada kertas flipchart (templat ini
berhubungan dengan table pada Lembar Kerja Penilaian Ketangguhan 4).

12.Dalam kelompok, bandingkan para pemangku kenatingan yang diidentifikasi, gunakan
Pertanyaan Diskusi di bawah, lalu isilah templat dengan sesuai.
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a. Guncangan/
Tekanan

b. Sistem apa
yang paling
terganggu
oleh
guncangan/
tekanan ini?

. Siapayang

paling
terkena
dampak
ketika sistem
ini

. Siapa yang telah

melakukan usaha
untuk ini / siapa
yang memiliki
kuasa untuk
emmpengaruhi

terganggu? sistem ini?

Kenaikan Transportasi
Permukaan Laut | Sanitasi

Makanan Sanitasi

Masalah
Kesehatan
Kronis

13. Sesuai dengan diskusi, isilah kolom ¢ dan d pada tabel di Lembar Kerja Penilaian
Ketangguhan 4. Masukkan catatan tentang ketidaksetujuan, tempat-tempat di mana informasi
masih kurang, atau pemangku kepentingan yang telah diidentifikasi yang Anda perlu jangkau.

. Jika semua atau beberapa dari masyarakat atau kelompok teridentifikasi yang paling terkena
dampak memiliki lokasi yang khusus, tandai di mana mereka berada pada peta Guncangan,
Tekanan, dan Sistem Anda.

Pertanyaan Diskusi:

1. Sistem manayang paling terganggu oleh guncangan dan tekanan yang teridentifikasi?

2. Pemangku kepentingan mana yang peling terpengaruh oleh/ paling sensitif terhadap gangguan

sistem tersebut?

a. Apakah Anda bekerja dengan pemangku kepentingan tersebut? Jika tidak, siapa yang bekerja

untuk mereka?

b. Mengapa pemangku kepentingan ini terpengaruh oleh kerentanan system ini? Apakah ada
modal lain yang dapat ditingkatkan untuk membantu mengganti untuk sensitifitasan mereka
padakegagalan sistemini?

Siapakah pemangku kepentingan yang mengatur atau bertanggung jawab pada system ini?
Siapa yang memiliki kuasa untuk mempengaruhi berfungsinya sistemini?

ApaAnda kenal dengan pemangku kepentingan ini?

Apakah pemangku kepentingan ini bagian dari koalisi?

Sumber lebih lanjut

Siapayang dapat membantu Anda

- Organisasi masyarakat sipil
Anggota masyarakat
Organisasi bantuan kemanusiaan
Personel manajemen gawat darurat
Personel utilitas
Polisi dan penolong pertama

Publikasi dengan informasi lebih lanjut
Penilaian kapasitas dan kerentanan
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Bacaan Persiapan dari Bagian Latar Belakang
» Ketangguhan
» Sistem Pola Pikir

¢ Perencaan Untuk Masa Depan Yang Tidak Pasti

¢ Membuat Ketangguhan Terwujud

Penerapan Perangkat

Tantangan terbesar dalam mengaplikasikan perangkat Memahami Bagaimana Sistem
Yang Rentan Mempengaruhi Orang-Orang kemungknan adalah membuat peserta
mampu melihat jauh diatas standar konsep kerentanan mereka — mis. Fakir miskin,
manula, difabel, ibu rumah tangga tanpa suami, dst. — dan membuat mereka menggali
kerentanan itu dari perspektif akses ke sistem dan bagaimana kerentanan sistem yang
orang-orang bergantung menciptakan kerentanan. ¥'a, fakir miskin, manula, dan ibu
rumah tangga tanpa suami memang seringnya rentan, dan bahwa kerentanan itu
biasanya karena mereka hidup di daerah dengan paparan kejadian gunjangan yeng
tinggi, mereka menjadi subyek tekanan kronis yang mengurani sumber daya dan
kapasitas mereka untuk merespon, dan kejadian guncangan dan tekanan kronis
biasanya akan berimbas pada akses mereka pada sistem utama yang mereka
gantungkan untuk hidup. Misalnya, untuk fakir miskin, yang menjadi masalah
fundamental mereka bukanlah kekurangan uang, namun adalah ketika mereka sakit,
mereka tidak memiliki uang untuk mengakses playanan kesehatan. Klinik dengan biaya
murah, atau usaha peningkatan drainase dan perlindungan sumber air bisa jadi efektif
untuk mengurangi kerawanan mereka dikarenakan meningkatnya penghidupan.

Anda juga akan perlu mendorong peserta untuk mempertimbangkan dampak beruntun
dan bagaimana kejadian di satu lokasi berdampak pada orang-orang di area lain di
kota karena hubungannya dengan orang-orang, bisnis, atau sistem yang terletak di
area yang terkena dampak.

Kegiatan tambahan

Jika peserta merasa ide dalam sesi ini menantang, khususnya terhadap perbedaan
antara sensitifitas dan paparan, mungkin akan membantu untuk melakukan permainan
Lempar Bola pada halaman berikutnya sebelum memulai menggunakan perangkat.
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KOTAK 2. KEGIATAN: PERMAINAN | EMPAR BOLA

Tujuan:

Menyegarkan kelompok.
Menunjukkan perbedaan antara paparan dan sensitifitas terhadap bahaya.

Waktu yang dibutuhkan: 15 menit
Materi yang dibwtuhkan: Sebuah bola (empuk, sekepalan tangan; atau apapun
yang empuk dan bisa dilempar)

L angkah-langkah:

1.
2.

Lihat kemampuan peserta dan pastikan semuanya dapat memainkan ini.*
Kenalkan permainan ini sebagai cara menggambarkan perbedaan antara
terpapar oleh dampak dan dipengaruhi oleh (sensitif terhadap) dampak.
Tujuan permainan ini adalah untuk memaksimalkan jumlah tangkapan sukses
secara berurutan. (Jika ada beberapa kelompok, kompetisinya dapat berupa
kelompok mana yang lebih baik dalam menangkap bola secara berurutan).

. Peserta berkumpul dalam lingkaran {atau beberapa lingkaran jika ada lebih

dari 16 orang).

. Peserta berhitung dari 1 sampai 4, dan mengingat nomor mereka.
. Lempar bola ke kelompok secara acak, untuk ronde pertama, sampai seluruh

peserta paling tidak mendapat satu kesempatan menangkap atau melempar
bola. Fasilitator menghitung julah tangkapan sukses secara berurutan,
dimulai lagi dari 1 tiap sesecrang menjatuhkan bola.

. Setelah semua berpartisipasi dalam satu ronde, tambahkan aturan

penghambat, dengan menambah aturan seperti:
a. Lemparan dihitung hanya jika Anda melempar atau menangkap dengan
tangan kiri;
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. Orang dengan nomor 1 dan 2 “tidak memiliki akses ke pipa ledeng™ dan
harus melempar dan menangkap dengan mata tertutup;

Orang nomor 3 adalah wanita yang tidak memiliki akses ke pendidikan
yang sama dan harus melempar sambil menghadap ke belakang;

. Orang nomor 4 are adalah orang kaya dengan akses ke sistem-sistem
terbaik, asuransi, dsb dan dapat menjatuhkan bola tanpa kehilangan nilai;
Nomor genap adalah minoritas yang hidup dalam tempat tinggal informal
tanpa kepemilikan tanah dan harus mundur jika bola dilemparkan ke
mereka, dan nomro ganjil harus maju dan menangkap bolanya.

. Jika waktu masih dirasa cukup, sebelum ronde terakhir permainan, tingkatkan
penekanan pada kompefisi, menyarankan bagaimana mereka dapat
menggunakan dan mengabaikan hal-hal tersebut dengan hambatan.

Pertanyaan Diskusi:
1. Tinjau permainan — apakah permmainan tersebut sama dengan “dunia nyata™?
Diskusikan lebih banyak contoh.
. Apayang orang-orang ketahui? Apa yang mudah? Apa yang membuat
fustasi? Apa yang berubah ketika hambatan ditambahkan?
3. Apakah mengabaikan mereka ynag memiliki hambatan adalah cara terbaik?
. Apakah memiliki hambatan itu termasuk kerentanan? Apakah sensitifitas Anda
terhadap hambatan bergantung pada bagaimana orang disekitar Anda
berinteraksi dengan Anda?

* Orang dengan keterbatasan menyarankan beberapa modifikasi untuk mereka yang tidak
dapat menangkap atau melempar bola, termazsuk: menempatkan seseorang di sebelah orang
dengan keterbatasan untuk menangkap bola dan menjatuhkannya ke tangan mereka — sebuah
strategi umum yang orang miliki tentu 2aja: menyesuaikan aturan agar semuanya dapat
berpartizipasi secara mend alam, seperti mempermud ah peraturan tentang melempar dan
menangkap; atau mungkin membuat kelompok "difabel™ dari awal yang secara serupa
membatasi peserta lain atau bahkan membuat peserta difabel memiliki kuntungan relatif.
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MENGENALI PELUANG KETANGGUHAN

Tujuan dari'Mengenali kesempatan ketangguhan' adalah untuk:
1. Mengidentifikasi apakah kegiatan pengurangan risiko bencana, adaptasi, pembangunan dan
ketangguhan yang sedang berjalan benar-benar membantu membangun ketangguhan.
. Membuat jangkauan kegiatan ketangguhan dilaksanakan sebagai cara untuk mengenali celah
ketangguhan dalam tingkat.

Membangun ketangguhan memerlukan rangkaian tindakan yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan dan sektor untuk emningkatkan sistem dan akses sistem untuk meningkatkan
kesejahteraan dan penghidupan manusia. ldealnya, beraneka ragam tindakan adaptasi,
pengurangan risiko bencana, pembangunan dan ketangguhan yang dilakukan oleh berbagai
organisasi pemerintah dan non-pemerintah akan dikoordinasian sedemikian rupa agar secara efektif
berkontribusi pada pembangunan ketangguhan. 'Karakteristik dari Ketangguhan' yang disajikan
dalam bagian Membuat Ketangguhan Terwujud pada Latar Belakang dapat membantu menentukan

apakah sebuglykegiaian memaneAaRdiRAnkegRian KelANaaYRAG A

Apa penjelasannya, Mengapa melakukannya, Apa yang Anda peroleh:

Membangun ketangguhan memerlukan kesadaran akan apa yang sedang terjadi dalam berbagai
skala (lokal, kota, regional, nasional) dan bekerja pada skala yang akan memberikan dampak paling
besar dari hal yang sekarang sedang Anda lakukan. Pada kegiatan ini, peserta akan mengidentifikasi
intervensi pembangunan ketangguhan saat ini yang berhubungan dengan guncangan dan tekanan
prioritas yang dipilih untuk latihan ini. Sebagai pertimbangan akan intervensi, peserta akan melihat
pada hal-hal yang bermunculan di dalam masyarakat, pada skala kota, dan pada skala yang lebih
besar.

Waktu yang dibutuhkan:
1% jam

Materi yang dibutuhkan:
- Dinding besar yang kosong, sebuah kertas lebar untuk dipasang di dinding (mis. 2 atau 3 potong
kertas flip-chart), atau papan tulis besar
Spidolwarna
Kertas tempel post-it besar, kartu indeks atau potongan kertas A4 berbagai warna
Isolasi

Peta Guncangan, Tekanan, dan Sistem dari kegiatan sebelumnya

Langkah-langkah:

1. Buat bagan skala vs. guncangan dan tekanan yang besar di dinding, pada papan tulis di depan
ruangan, atau pada lembaran kertas flipchart. Kata Nasional, Kota, dan Lokal tertulis di samping,
dan guncangan serta tekanan prioritas ditulis di bawah, sesuai contoh pada halaman berikutnya.

. Para peserta, yang bekerja sendiri atau dalam kelompok berisi 2 atau 3 orang, menulis proyek,
tindakan, dan peraturan yang saat ini sedang diaplikasikan untuk menghadapi guncangan dan
tekanan yang ditunjukkan dalam bagan.

. Pertimbangkan kegiatan yang terjadi pada semua tingkatan yang ditunjukkan pada bagan.

b. Tulis kegiatan pada kertas post-it, satu kegiatan per post-it.

. Tulislah tidak hanya tindakan atau peraturan, namun juga siapa yang melakukannya.
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3. Tempel setiap tindakan atau peraturan ke bagan di atas guncangan atau tekanan yang
berhubungan; tempelkan pada skala tindakan di mana hal tersebut sedang dilakukan, mis.,
tingkat lokal, kota, atau nasional. Lebih banyak tingkatan dapat dibuat jika diperlukan.

. Harap diperhatikan bahwa intervensi ganda dapat disusun pada level mana pun untuk guncangan
atau tekanan apa pun. Hal ini penting khususnya pada tingkat lokal, yang memiliki banyak
kemungkinan tindakan yang muncul di banyak tempat di kota, namun tidak ada tindakan terjadi
untuk merespons kelompok yang diidentifikasi paling banyak terkena dampak dengan
menggunakan alat bantu Memahami Bagaimana Sistem yang Rentan Memengaruhi Orang-
Orang.

5. Apabila para peserta mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi intervensi dalam tingkat mana
pun, mereka harus mendiskusikan cara mereka dapat menemukan siapa yang sekiranya memiliki
informasi tentang apa yang sedang terjadi. Tulis pertanyaan ini dan kemungkinan jawaban pada
kertas stiky note berbeda warna atau secarik kertas dan tambahkan pada bagan guncangan atau
tekanan yang relevan pada tingkat yang sesuai.

GAMEAR 8: CONTOH SKALA V5. KEGIATAN GUNCANGAN DAN TEKANAN YANG
DILAKUKAN PADA DINDING
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. Ketika para peserta mluai melambat dalam menempelkan tindakan, kembalilah dalam kelompok
besar. Tinjau tindakan dan peraturan apa yang telah ditempelkan. Buang informasi sama dan
tambahkan informasi tambahan yang muncul selama proses ini.

. Dalam kelompok, diskusikan Pertanyaan Diskusi di bawah.

. Simpan bagan Guncangan dan Tekanan Dalam Skala sehingga Anda memilikinya sebagai arsip
untuk referensi ke depan (bisa dengan menyimpanya secara fisik, membuat salinan bersih di atas
kertas flipchart atau mengambil foto). Perhatikan informasi khusus yang menarik, hal-hal yang
berujung pada banyak diskusi, atau pertanyaan yang didapat untuk penelitian tambahan.

. Diskusikan dalam kelompok tentang apakah kegiatan follow-up diperlukan. Jika ya, pilih siapa
yang akan melakukannya dan kapan mereka harus melaporkan kembali kepada kelompok.

. Dalam kelompok, isilah table pada Lembar Kerja Penilaian Ketangguhan 5. Tabel ini memiliki 4
pertanyaan:

. Di mana organisasi yang yang menghadapi sistem-sistem rawan dan orang-orang yang terkena
dampakdarinya?

. Apakah tindakan pokok yang diambil pada berbagai tingkatan, mulai dari lokal ke nasioanl, yang
menjawab masalah populsiini?

. Dimanakah sistem-sistem rawan atau populasi yang terkena dampak dari kegagalan sistem yang
tidak dihadapi di dalam kota?

. Sebagai tambahan untuk kota, apakah ada tingkatan lain, dari lokal ke nasional, yang harus
dilibatkan dalam menjawab isu atau lokasi di dalam kotak di atas?

Pertanyaan b menanyakan informasi lebih lanjut tentang pertanyaan a; pertanyaan d menanyakan
informasi lebih lanjut tentang pertanyaan c¢. Tujuan dari pertanyaan a dan b adalah untuk meringkas
informasi yang paling penting pada Guncangan dan Tekanan Dalam Skala Anda. Tujuan pertanyaan
c dan d adalah untuk meringkas celah penting dalam informasi.

Pertanyaan Diskusi:

. Apakah tindakan saat ini menjawab guncangan dan tekanan prioritas Anda: Pada tingkat
nasional? Pada tingkat kota? Di dalam masyarakat?

. Di mana tindakan lokal terjadi? Apakah ada bagian dari kota atau masyarakat yang penting yang
tertinggal?

. Apakah masyarakat dan sistem yang diidentifikasikan sebelumnya telah dihadapi??

. Ke mana usaha skala-rumah tangga dapat mendukung ketangguhan skala kota dengan lebih
baik?

. Ke mana usaha skala-kota dapat mendukung masyarakat rawan dengan lebih baik?

. Adakah cara agar penilaian ketangguhan dapat menjawab isu-isu ini?

Sumber lebih lanjut

Slapa yang dapat membantu Anda
Organisasi bantuan kemanusiaan
Kantor manajemen bencana
Organisasi masyarakat sipil
Anggota masyarakat

Publikasi dengan informasi lebih lanjut

Laporan tahunan/kertas kerja dari pihak pemerintah dan non-pemerintah yang bekerja dalam
pengaturan bencana, adaptasi perubahan iklim, pengurangan kemiskinan, dan ketangguhan
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Bacaan Persiapan dari Bagian Latar Belakang
¢ Perencaan Untuk Masa Depan Yang Tidak Pasti

+ Membuat Ketangguhan Terwujud

Penerapan Alat bantu

Bagian ini adalah tentang menentukan apakah dan jika ya, di mana (secara
geografis dan dalam skala lokal sampai nasional) tindakan-tindakan saat ini
menjawab tantangan ketangguhan yang Anda telah tentukan pada tiga tingkatan
pertama dalam penilaian ketangguhan Anda (yaitu ketangguhan seperti apa, untuk
apa, and untuk siapa).

Hampir semua tindakan adaptasi, mitigasi, pengurangan risiko bencana, kesiapan
terhadap bencana, atau tindakan atau kebijakan tanggap bencana membangun
ketangguhan. Hampir semua pembangunan dasar serta proyek infrastruktur dan
peraturan juga membangun ketangguhan. Tujuannya di sini adalah bukan untuk
fokus tehadap apa yang telah terjadi, tetapi untuk melihat gambaran umum
tentang apa yang sedang terjadi dan apa yang tidak sedang terjadi. Celah dalam
tindakan ini sama pentingnya untuk ketangguhan dengan apa yang sudah
dilakukan.

Celah dapat termasuk masyarakat yang berisiko tinggi dan sedikit atau tidak ada
kelompok yang bekerja di sana. Hal tersebut dapat berupa celah dalam skala
tindakan — mis. ada donor dana dan momentum dalam sebuah kegiatan
kemasyarakatan, tetapi kurang adanya peraturan kota, provinsi, atau nasional
untuk mendukung tindakan itu sehingga lebih mudah untuk meminjam dana
swasta atau publik. Atau, celah dapat mencerminkan tidak adanya
kesinambungan atau efisiensi antara kegiatan yang dilakukan dan kebutuhan di
lapangan — misalnya masyarakat sekitar tempat dilakukakannya proyek drainase
yang disponsori donor mengalami kebanjiran akibat pengurasan yang semakin
kuat karena proyek jalanan kota.
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SKENARIO MASA DEPAN

Skenario masa depan digunakan dalam penilaian ketangguhan untuk membantu:

1. Menentukan cara kota Anda dapat berubah karena proses perubahan seperti perubahan iklim dan

urbanisasi.

2. Mengenali bagaimana membangun ketangguhan dapat mengangkat beberapa isu potensial yang
disebabkan oleh proses perubahan.

Ketidakpastian perihal bagaimana proses perubahan akan memengaruhi masyarakat dan kota memberikan
tantangan untuk emnetukan bagaimana bersikap saat ini. Mengembangkan skenario akan bagaimana kota

Alat bantu: profil Historis, Saat ini, dan Masa Depan

Apa penjelasannya, Mengapa melakukannya, Apa yang Anda peroleh:

Di hampir semua tempat di dunia, kota-kota telah berubah secara dramatis dalam kurun waktu 20 sampai 30
tahun, dan diperkirakan akan terus berubah dengan kecepatan yang sama pada beberapa puluh tahun lagi.
Perubahan populasi, lingkungan yang dibangun, teknologi, dan ekonomi telah menyingkirkan penghidupan
lama dan menciptakan yang baru. Pembangunan ketangguhan untuk saat ini dan ke depan memerlukan
pemahaman dan antisipasi kita terhadap perubahan ini. Kita tidak dapat dengan sukses membangun
ketangguhan untukmamsa depan dnegan melihat pada masalalu.

Namun, memulai pandangan kita akan masa depan dengan meoleh ke masa lalu dan memahami
pembangunan dan tren yang telah membawa kita ke masa kini dapat membantu kita membuat skenario
tentang bagaimana masa depan itu nantinya. Pada kegiatan ini, peserta akan mendapat apresiasi tentang
seberapa besar kota dan masyarakatnya telah berubah dalam kurun waktu 20 tahun dan membangun
pengertian tentang bagaimana tern pada urbanisasi dan perubahan iklim dapat memengaruhi masa depan 20
tahun darisekarang.

Waktu yang dibutuhkan:
1%-2jam

Materiyang dibutuhkan:
Kertas Flipchart
Spidolwarna
Peta kota (opiional; hanya untuk rujukan)
Foto bersejarah dan foto terkini kota tersebut (opsional; untuk membantu peserta melihat berubahan
yang telah terjadi)
Ramalan/asesmen cuaca kota pada waktu mendatang

Langkah-langkah:
1. Pecahkelompok menjadi kelompok kecil berisi 5—8 peserta.
2. Tiap kelompok membuattabel besar padalembar kertas flipchart seperti tabel di bawah.




DULU (20 TAHUN SEKARANG MASA DATANG (20

LIMA MODAL LALU) DARI SEKARANG)

Manusia

Sosial

Fisik

Alam

Keuangan

Pemerintahan

3. Berpikirtentang Masa Lalu (20 menit)
Apa tersedia foto-foto kota, mulailah mencari beberapa foto lama (tidak lebih dari 5), dari yang
paling lama ke yang terbaru. Gambar dapat dibuat dari jangkauan topik yang luas — gambaran
lanskap kota, foto penghuni, transportasi, dsb. Khususnya, sertakan foto dari 20 tahun yang lalu.
Apabila tidak ada foto, mulailah dengan diskusi kelompok tentang seperti apa kota sekitar 20
tahunlalu.
Diskusikan seperti apa hidup pada waktu itu dengan 5 Modal — mis. Modal Manusia: ada lebih
sedikit akses ke layanan kesehatan dan pendidikan formal, Modal Sosial: orang-orang dulu lebih
akrab, Modal Fisik: ada lebih sedikit pembangunan pada area berbahaya sehingga kerentanan
pada area pantai dan bantaran sungai lebih rendah, tetapi kekeringan memberikan dampak
signifikan pada petani dan masyarakat miskin yang tidak dapat membeli makanan, dlI.
Masukkan informasi ini ke dalam tabel.
Berikutnya, diskusikan kejadian guncangan atau tekanan di masa lalu dan bagaimana hal
tersebut memengaruhi orang-orang dan sistem di masa lalu. Tambahkan detail tambahan yang
muncul dalam diskusi di tabel Anda.
Berpikir tentang saat ini (20 menit)
Ulangi diskusi, tetapi fokus pada masa sekarang. Bagaimana berbagai hal telah berubah dalam
kurun waktu 20 tahun pada tiap 5 Modal? Perhatikan tren, dan seberapa cepat atau lambat
sesuatu berubah. Perubahan ini dapat dengan mudah dilupakan jika Anda hidup dalam dan
merupakan bagian dalam perubahan. Masukkan informasi ini ke dalam tabel.
Diskusikan bagaimana guncangan atau tekanan yang sama yang Anda diskusikan di masa lalu
dapat berdampak pada kota saat ini. Akankah berdampak lebih besar atau lebih kecil? Akankah
orang-orang, lokasi, dan sistem yang sama yang akan terkena dampak? Akankah ada guncangan
dan tekanan yang benar-benar baru dari yang ada sekarang yang belum ada di masa lampau?
Catatan: Langkah 3 dan 4 pada dasarnya merupakan versi Profil Sejarah VCA.
Masa Depan (20 menit)
Diskusikan seperti apa perubahan kota dari zaman dulu hingga sekarang. Apa yang baik dari
perubahanitu, dan apayang buruk?
Sekarang, untuk tiap model, diskusikan kondisi apa yang akan terjadi pada dua puluh tahun yang
akan datang dengan berdasarkan tren masa lampau dan kondisi saat ini. Masukkan informasi ini
ke dalam tabel.
Akhirnya, diskusikan guncangan dan tekanan saat ini dan bagaimana hal tersebut dapat
memengaruhi kota Anda pada masa datang. Akankah berdampak lebih besar atau lebih kecil?
Apa yang seharusnya terjadi antara sekarang dan dulu untuk memastikan dampaknya lebih kecil?
Akankah ada guncangan dan tekanan yang benar-benar baru yang belum ada saat ini? Siapa,
sistem apa, dan lokasi mana yang dapat terkena dampak dari guncangan dan tekanan baru itu?
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Kembali dalam satu kelompok dan diskusikan Pertanyaan Diskusi.

Sambil membahas Pertanyaan 1, isilah kolom a pada tabel di Lembar Kerja Penilaian
Ketangguhan 6.

Sambil membahas Pertanyaan 2, isilah kolom b pada tabel di Lembar Kerja Penilaian
Ketangguhan 6.

Sambil membahas Pertanyaan 3 sampai 5, isilah tabel pada Lembar Kerja Penilaian
Ketangguhan7.

Pertanyaan Diskusi:

1. Apakah perubahan terbesar yang telah muncul selama 20 tahun di setiap kategori lima modal?

2. Perubahan apa yang dapat terjadi dalam kurun waktu 20 tahun ke depan berdasarkan tren masa

lalu?

3. Bagaimana guncangan dan tekanan besar antara saat ini dan masa mendatang berubah?
Apakah akan ada guncangan atau tekanan baru di masa datang yang saat ini tidak dialami atau
terjadi saat ini tetapi tidak sering atau dalam intensitas yang rendah, tetapi Anda memperkirakan
frekuensi dan/atau intensitasnya akan meningkat?

. Orang-orang seperti apa dan lokasi serta sistem yang mana yang akan terpapar? Orang-orang
seperti apa dan lokasi serta sistem yang mana yang sensitif? Dan mengapa mereka menjadi
sensitif?

. Tindakan apa yang bisa dimulai saat ini untuk mengurangi paparan dan sensitivitas tersebut?

Sumber lain

Siapa yang dapat membantu Anda
Peneliti universitas (mis. limuwan perubahan iklim, sosiolog, dan sejarahwan)
Kantor perencanaan pemerintah
Sejarahwan lokal




Bacaan Persiapan dari Bagian Latar Belakang

» Perencaan Untuk Masa Depan Yang Tidak Pasti

Penerapan Alat bantu

Sama halnya dengan alat bantu pemetaan, sangat mungkin untuk melihat banyak
detail tentang masa lalu, saat ini, dan masa depan dengan alat bantu ini. Namun
detail bukanlah tujuannya. Apa yang ingin Anda capai dengan alat bantu ini adalah
untuk membiarkan peserta melihat dan merasakan lebih dalam tentang bagaimana
dunia telah berubah dalam kurun waktu 20 tahun, tetapi tanpa tersesat dalam
detailnya. Misal::

» Bagaimana pertumbuhan kota selama 20 tahun belakangan ini? Diari mana
orang-orang itu datang, dan mengapa?

Bagaimana teknologi baru telah mengubah hidup dan budaya? Telepon
seluler tidak ada 20 tahun yang lalu, dan sekarang banyak orang yang tidak
hanya memiliki telepon seluler tetapi juga telepon pintar.

Apakah lalu lintas menjadi semakin parah? Seperti apakah perubahan lalu
lintas? Bagaimana perbuahan ini memengaruhi kehidupan dan mata
pencaharian dan perdagangan?

Seperti apakah perubahan isu kesehatan?

Bagaimana cara orang-orang mencari nafkah 20 tahun yang lalu, di kota dan
di negara? Bagaimana cara mereka mencari nafkah sekarang?

Seperti apakah perubahan lingkungan di kota dan negara? Bahkan dengan
mengesampingkan perubahan iklim, apakah yang berbeda? Apakah ada lebih
banyak penggundulan hutan? Apakah kualitas lahan pertanian menurun?
Apakah terumbu karang dan perikanan terganggu?

Seperti apa perubahan tindak kriminal, konflik dan kemiskinan? Apakah
penyebab dan korbannya sama?
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Setelah peserta mengembangkan pengertian mendalam tentang seberapa banyak
hal yang telah berubah dan seberapa cepat perubahan itu terjadi, mintalah mereka
berpikir tentang bagaimana masa yang akan datang nantinya. Untuk skenario
masa datang, berhati-hatilah karena orang-orang tidak hanya berpikir tentang
kemungkinan terburuk dan terbaik masa depan. Sebaliknya, mintalah mereka
untuk fokus pada ke mana tren saat ini akan membawa mereka. Bayangkan
tentang tren dalam teknologi, ekonomi dan industri, migrasi dan populasi,
pembangunan, budaya, dan politik. Apabila kota atau negara memiliki rencana
pembangunan 5, 10, atau 20 tahun, hal tersebut dapat digunakan untuk membantu
membuat kerangka pembahasan ke depan.

Hanya ketika peserta telah mempelajari ke araah seperti apa tren saat ini dapat
mengarahkan mereka, Anda dapat mendiskusikan kemungkinan masa yang akan
datang. Hal ini penting, karena tujuannya adalah masa depan yang lebih tangguh.
Mamun, pastikan hal tersebut memiliki landasan yang kuat terkait di mana arah
tujuannya saat ini, sehingga jelas apa yang dibutuhkan untuk dilakukan guna
mencapai masa depan yang lebih ideal.

Dalam mempertimbangkan masa depan, kedua masa depan yang berasal dari tren
saat ini dan masa depan yang lebih ideal dan tangguh akan mengingatkan peserta
bahwa kerawanan itu bersifat dinamis antara bahaya, paparan, dan sensitivitas,
dan ketiganya dapat berubah. Tingkat kerumitan pembahasan ini akan bergantung
pada kapasitas peserta.

Sebagai fasiltator, Anda mungkin peru membuat Lembar Kerja Penilaian
Ketangguhan 6 dan 7 ukuran besar (mungkin dengan digambar tangan pada
kertas flipchart) untuk ditempel di dinding dan diisi oleh peserta selama
pembahasan Pertanyaan Diskusi. Apabila Anda melakukannya, pastikan untuk
menyimpan versi dinding dari tabel ini untuk penggunaan berikutnya, atau mintalah
peserta atau sekretaris memindahkan informasi tersebut pada kertas A3 atau
lembar kerja ukuran 11"x17.7




MENGATUR PRIORITAS KETANGGUHAN

Pada sesi ini, Anda akan menyimpulkan penilaian ketangguhan Anda dengan:

1. Meninjau seluruh kegiatan sebelumnya dari peta Anda, materi yang disimpan, dan Lembar Kerja
Penilaian Ketangguhan.

2. Menyatukan informasi dan pengetahuan yang telah diperoleh melalui proses penilaian
ketangguhan.

3. Mulai mengidentifikasi celah dan kesempatan untuk membangun ketangguhan.

Lewat metodologi, Anda telah mengidentifikasi sistem utama perkotan, menentukan sistem yang
mana yang rawan terhadap guncangan dan tekanan pokok, mengidentifikasikan bagaimana
kelompok orang-orang tertentu dan masyarakat terkena dampak dari gangguan sistem utama
perkotaan, dan mempelajari bagaimana ketangguhan dapat membantu orang-orang mengatasi
gangguan dan meningkatkan sistem dan akses ke sistem/layanan saat ini dan ke depannya.
Sekarang, seluruh informasi dan pengetahuan yang diperoleh perlu disatukan untuk menentukan
prioritas pokok ketangguhan, dan bagaimana prioritas tersebut dapat ditemukan lewat koalisi Anda.

Alat bantu: Pedoman untuk Membangun Ketangguhan
Apa penjelasannya, Mengapa melakukannya, Apa yang Anda peroleh:

Pada sesi terakhir ini, peserta meninjau wawasan dan kesimpulan yang dikembangkan
menggunakan seluruh alat bantu penilaian sebelumnya dan mengidentifikasi langkah-langkah
berikutnya. Peserta bisa saja telah memahami dan menyelesaikan Penilaian Ketangguhan, tetapi
mengingat hasil dari tiap kegiatan dan mengetahui cara menggabungkannya untuk memutuskan
tindakan apa yang akan dilakukan bisa jadi sulit. Dengan menggunakan tabel sederhana, latihan ini
memunculkan berbagai umum dan kekhawatiran yang diidentifikasikan dalam berbagai panduan
kegiatan bersama dalam satu tempat untuk membuatnya lebih mudah melanjutkan.

Latihan ini menganggap peserta dapat menyetujui arah umum untuk melanjutkan. Kecil
kemungkinannya para peserta dapat mengembangkan proyek tertentu pada sesi ini, tetapi mereka
dapat mengenali area-area pokok yang harus mereka fokuskan. Misalnya, peserta mungkin melihat
bahwa menjawab kebutuhan tempat tinggal untuk imigran, atau kebutuhan layanan kesehatan untuk
balita, adalah prioritas u membangun ketangguhan. Proyek-proyek spesifik untuk menjalankan dapat
dibuat sebagai langkah berikutnya dengan anggota-anggota yang tertarik, menarik orang-orang dan
sumber daya dari luar penilaian.

Waktu yang dibutuhkan:
2jam

Materi yang dibutuhkan:
- PaketLembar Kerja Penilaian Ketangguhan
Sistem, peta Guncangan dan Tekanan
Semua materi yang disimpan dari perangkat-perangkat lain
Kertas dan pulpen
Lembar kertas flipchart untuk tiap kelompok masing-masing 5— 8 peserta
Spidolwarna
Pita perekat
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Langkah-langkah:

1.

Peserta menghabiskan beberapa menit untuk meninjau Lembar Kerja Penilaian Ketangguhan
dan materi pokok lainnya yang dikembangkan atau dikumpulkan sembari mengerjakan panduan
ini.

Peserta membentuk kelompok kecil sejumlah 5 - 8 orang. Tiap kelompok menggambar salinan
tabel yang ditunjukkan pada halaman flipchart berikutnya.

. Sambil bekerja dalam kelompok, peserta mengisi tabel:

Kembali ke permulaan proses penilaian ketangguhan Anda dan tinjaulah kesimpulan pada tiap
latihan. Apabila Anda telah menggunakan Lembar Kerja Penilaian Ketangguhan, informasi ini
harusnya telah diringkas pada kertas kerja dan peta yang Anda simpan. Misalnya, dalam
Memetakan Sistem, peserta menulis sistem mana saja yang mereka setujui sebagai prioritas dan
memetakan sistem-sistem tersebut.

Isilah bagan seluruh kertas kerja sampai Anda memiliki tindakan yang disarankan dan rekanan
penting yang diidentifikasikan. Bahaslah dalam kelompok kecil tentang tindakan apa yang Anda
akan sarankan dan siapa saja yang akan menjadi rekanan penting dalam tindakan tersebut.
Harap diingat tentang karakteristik ketangguhan yang ditulis pada Latar Belakang. Karakteristik
mana yang Anda sarankan untuk dibangun? Tindakan yang disarankan tidak perlu berupa
sebuah proyek yang spesifik, mereka hanya perlu mengidentifikasikan tindakan umum yang akan
dilakukan untuk mengatasi masalah yang telah dikenali. Drincian proyek tidak perlu dipelajari
sampairekanan penting telah dilibatkan.

Ketika seluruh kelompok kecil telah merasa puas dalam mengidentifikasikan masalah-masalah
pokok, bergabunglah kembali ke dalam satu kelompok besar.

Dalam satu kelompok besar, diskusikan Pertanyaan Diskusi di bawah. Fasilitator disarankan
membuat salinan tabel untuk meringkas temuan-temuan di sana.

. Apabila peserta menginginkan, mereka dapat memindahkan hasil tabel flipchart mereka ke

Lembar Kerja Penilaian Ketangguhan 8, sehingga mereka dapat memiliki salinan dari analisis
akhir beserta hasil dari perangkat sebelumnya.

Pemangku Celah pada Ide awal
untuk

k‘:it';gak?::]a tindakan
99 Ketangguha

Dampak n saat ini n

Prioritas St Kepentingan

Utama Yan
guncangan Terkena 9 VELD
dan tekanan Terkena
Dampak

Mitra
Penting




Pertanyaan Diskusi:

1. Apakah Peserta mengenali tindakan ketangguhan yang serupa? Jika tidak, mengapa?
Perbedaan dapat membantu untuk membangun program yang efektif.

2. Apakah Anda sudah mengenali kelompok atau individu sebagai rakanan penting yang belu
terlibat dalam proses penilaian sampai saat ini? Jika ya, bagaimana cara Anda melakukan
pendekatan untuk mengajar mereka terlibat?

3. Apakah tindakan ketangguhan Anda berupa proyek, atau lebih kepada kekhawatiran umum
yang perlu Anda jawab? Apa langkah berikutnya untuk mengubah mereka menjadi proyek
yang nyata?

Sumber lebih lanjut

Siapa yang dapat membantu Anda

Seringkali Anda akan menemukan bahwa Anda perlu orang-orang dengan pengetahuan khusus
untuk mencari tahu apa yang seharusnya dilakukan. Anda mungkin perlu mencari orang-orang ini
untuk melengkapi engertian Anda tentang tindakan yang akan dilakukan. Orang-orang ini bisa
saja ada dalam departemen pemerintahan dengan pengetahuan teknik khusus, atau di dalam
sektor swasta dari biro konsultasi, perusahaan konstruksi, biro pemasaran, dll. Atau mereka bisa
saja adalah organisasi masyarakat sipil, kelompok komunitas, atau staf universitas yang memiliki
pandangan penting terhadap masalah tersebut.

Publikasi dengan informasi lebih lanjut

100 Resilient Cities Resilience Strategies — dokumen tersebut, yang sekarang tersedia di
berbagai kota di seluruh dunia, menyediakan berbagai macam kegiatan ketangguhan yang
diprioritaskan pada perkotaan. Meskipun hal ini lebih fokus pada pemerintahan kota, dokumen
tersebut paling tidak menyediakan gambaran umum tentang kemungkinan tindakan
ketangguhan, dan secara jelas mengidentifikasikan tindakan yang mungkin akan menarik bagi
pemerintah kota untuk bekerja sama dalam melaksanakannya.
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Bacaan Persiapan dari Bagian Latar Belakang

» Membuat Ketangguhan Terwujud

Fenerapan Alat bantu

Melalui lokakarya atau proses penilaian, peserta akan membuat berbagai
kesimpulan di tiap latihan dan kegiatan. Mamun, kesimpulan ini seringnya tidak
berkesinambungan dengan kesimpulan dari kegiatan sebelumnya, karena
kurangnya waktu atau karena hubungan kegiatan tersebut tidak jelas. Alhasil,
menyelaraskan kesimpulan-kesimpulan dari kegiatan individu bersama untuk
menemukan apa yang harus dilakukan di masa yang akan datang dapat menjadi
sulit. Doronglah mereka untuk menggunakan waktu yang cukup untuk meninjau
kesimpulan dari alat bantu individual dan berpikir tentang bagaimana mereka
dapat bekerja bersama dalam sebuah gambaran umum sebelum memulai
menyimpulkan solusi.

Dalam hal yang rumit seperti ini beberapa orang akan lebih mampu berpikir
dengan lebih baik dengan membaca ulang catatan mereka sendiri, ketimbang
dalam diskusi. Untuk mendorong tinjauan yang mendalam, beri saran kepada
peserta untuk bekerja sendiri terlebih dahulu sebelum mereka bergabung dalam
kelompok kecil untuk membandingkan hasilnya.

Setelah semuanya memiliki kesempatan untuk meninjau dan berpikir sendiri, ajak
mereka berkumpul dalam kelompok kecil untuk saling membandingkan catatan.
Kesempatan untuk bekerjasama akan membantu menciptakan wawasan dan
perpaduan lebih lanjut. Mamun, pastikan untuk bekerja dalam kelompok kecil, dan
bukan dalam kelompok besar. Hal tersebut akan mendorong semuanya untuk
terlibat, tidak hanya bagi mereka yang aktif saja. Teruslah ingat bahwa karena
tidak ada satu orang pun yang ahli dalam segala hal, diskusi dalam kelompok kecil
seringkali akan menghasilkan solusi yang lebih baik daripada solusi yang
dipikirkan sendiri.
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Sebelum menyelesaikan aktivitas akhir ini, ajak para pserta untuk berdiskusi dan
membuat komitmen untuk kegiatan berikut yang akan mereka lakukan sebagai aksi
dari hasil penilaian ketangguhan. Sebuah penilaian hanya berguna jika hasilnya
ditindaklanjuti.

Apabila alat bantu ini dikenalkan dalam lokakarya tiga hari, ajak para peserta untuk
fokus pada langkah-langkah yang perlu mereka ambil untuk memulai penilaian
ketangguhan dan menentukan peran mereka ketimbang hanya mengisi lembar
kerja akhir. Mereka tidak akan mempelajari alat bantu ini dengan terlalu mendalam,
atau memiliki kesempatan untuk mencari informasi dan pemain yang hilang, untuk
mendapatkan gambaran jelas tentang tindakan apa yang perlu dilakukan untuk
membangun ketangguhan. Namun, mereka akan mendapatkan gambaran lebih
jelas tentang seperti apa bentuk proses penilaian mereka dan siapa saja yang harus
dilibatkan. Sebelum menyelesaikan kegiatan terakhir ini, ajak orang-orang membuat
komitmen tentang apa yang akan mereka lakukan dalam kurun waktu 2 — 4 bulan ke
depan untuk benar-benar melaksanakan penilaian ketangguhan.
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“Semua program ini
kita harapkan bisa diadopsi
menjadi program pemerintah.”

Letjen TNI (Purnawirawan) Sumarsono, S.H.
Ketua Bidang Penanggulangan Bencana PMI Pusat

“Penerbitan dokumen ini adalah didanai oleh masyarakat Amerika melalui Unite States Agency for
International Development (USAID). Seluruh isi dokumen ini adalah tanggng jawab Palang Merah
Indonesia dan tidak selalu merefleksikan pandangan dari USAID atau Pemerintah Amerika”

“This document is made possible by the generous support of American People through the Unite States
Agency for International Development (USAID). The contents are the responsibility of Indonesian Red Cross
and do not necessarily reflect the views of USAID or the United States Government.”
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